
KORELASI ANTARA PENGAMALAN SHALAT DENGAN 

AKH LAQUL KAR IMAH SISWA MAAL-MUNAWWAR KUNCI 

DANDER BOJONEGORO 

SKRIPSI 
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Strata Satu (51) Dalam llmu Pendidikan Agama Islam 

Pada Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Giri Bojonegoro 

OLEH: 

M.KHUSNULHUDA
NIM: 2007.05501.01715 

NIMKO : 2007 .4.055.0001.2.01621 

PROD! : PENDIDIKAN AGAMA !SLAM 

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI) 
SUNAN GIRi BOJONEGORO 

2009 



NOT A PEMBIMBING 

Hal: Ujian Skrips, 
a.n. M. KHUSNUL HUDA
t<epada Yth:
Bapak Ketua Sekolah Tinggi
Agama Islam Sunan Giri
Di

BOJONEGORO 

Assalamu'afaikum Wr. Wb. 

Setelah kami baca/teliti kembali dan diadakan perbaikan dan penyempumaan sesuai dengan 
arahan kami, maka kami berpendapat bahwa skripsi sandara : 

Nama 
NIM 

NIMKO 
JUDUL 

: M. KHUSNUL HUDA 
: 2007 .05501.01715 
: 2007.4.055.0001.2.01621 
:KORELASI ANTARA PENGAMALAN SHALAT DENGAN AKHLAQUL 
KARIMAH SISWA MA AL-MUNAWWAR KUNCI DANDER BOJONEGORO. 

T elah memenuhi syarat untuk diajukan dalam sidang ujian skripsi Program Strata Sati (S-1) 
STAI Sunan Giri, untuk itu kami mohon dapat segera diajukan. 

Demikian, atas perhatiannya kami sampaikan terima kasih. 

Wassa/amu'alaikum Wr. Wb. 

II 



. ,  .. 

SKRIPSI 

KORELASI ANTARA PENGAMALAN SHALAT DENGAN AKHLAQUL 

KARIMAH SISWA MA AL-MUNAWWAR KUNCI DANDER BOJONEGORO 

Oleh: 

M. KHUSNUL HUOA

T elah dipertahankan di depan penguji 
Pada tanggal 06 Juni 2009 

Dmyatakan telah memenuhi syarat 

T earn Penguji 

HASANH.MM Ors. M. SYAIFUDDIN, M.Pdl 

Penguji II 

Bojonego�. 06 Juni 2009 
Sekolah Tinggi Agama Islam ·sunan Giri" 

Program Sarjana Strata Satu (S-1) 

.Pd.I 

iii 



SKRIPSI INI KUPERSEMBAHKAN 

1. Kupersembahkan kepada Ayahanda dan lbunda tercinta yang telah mengasuh

mendidikan dan memberikan segalanya yang terbaik buat Ananda.

2. Buat istriku tersayang yang telah memberikan motivasi demi terselesaikannya

skripsi ini.

3. Buat saudaraku tercinta yang telah memberikan kritik dan saran yang

membangun dalam penyusunan skripsi ini.

4. Buat seseorang yang telah memberikan support serta inspirasi untuk melakukan

perubahan yang lebih baik.

5. Sahabat-sahabatku yang setia di manapun berada

6. Civitas Akademil:a: ST Al Sunan Giri Bojonegoro.

V 



MOTTO 

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang luhur" 

(Q.S. AI-Qalam: 4) 

"Nabi Muhammad SAW bersabda sesungguhnya Allah telah memilihkan Islam sebagai 

agamamu, maka mulrakanlah (hiasilah) agama itu dengan budi pekerti yang baik dan 

kedermawanan, karena sesungguhnya Islam belum sempuma kecuali dengan keduanya·. 
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ABSTRAKSI 

Dengan usaha menghidupkan terus api Islam dengan menggunakan 

infonnasi ilmu dengan, maka setidak-tidaknya misunderstanding dapat dihilangkan 

pada sementara orang-orang yang sikap itu menjadi latar belakang munculnya kaum 

Islamofobi (takut pada Islam). Sikap misunderstanding terhadap Islam biasanya 

disebabkan adanya hal-hal khusus yang ia tentang pada hal apa yang ia tentangkan itu 

sama sekali bukan ajaran Islam, bahkan ditentang juga Islam. Islam memiliki ajaran 

tentang keesaan Tuhan dan kesatuan alam. Agama Islam juga mengajarkan 

pembinaan moral. 

Dan ajaran tentang keesaan Allah itulah harus dibuktikan dengan suatu 
' 

perbuatan yang tiada lain adalah melakukan shalat. Sha/at menurut bahasa artinya 

do 'a, sedang menurut istilah adalah suatu sistem ibadah yang tersusun dari 

beberapa perkataan dan perbuatan dimulai dengan takbir dan dialchiri dengan 

salam, berdasarkan atas syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu. 

Shalat juga sebagai penyejuk hati dan sebagai pembina moral manusia. 

Pembinaan moral· terjadi melalui pengalaman-pengalaman dan kebiasaan-kebiasaan 

yang ditanarnkan di dalam jiwa manusia yang diawali mulai sejak manusia masih 

kecil, masih dalam taraf pembinaan oleh orang tuanya. Yang mulai dengan 

pembiasaan hidup sesuai dengan nilai-nilai moral, yang ditirunya dari orang tua dan 

mendapat latihan-latihan. Maka dari itu dengan pembinaan moral itulah akan tercipta 

akhlakul karimah yang sesuai dengan ajaran agama Islam dan tuntunan dalam Al

Qur'an dan Al-Hadits. 

Dengan berpijak dari pentingnya amalan-amalan shalat dalam rangka 

peningkatan akhlakul karimah siswa, sehingga penulis merasa hal ini perlu 

dipecahkan dan dibahas serta diteliti, pada akhimya penulis tetapkan bahwa masalah 

"Korelasi antara Pengamalan Sha/at dengan Akh/akul Karimah Siswa MA Al-
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,i-funawwar Kunci Dander Bojonegoro" diangkat sebagai topik pembahasan dalam 

skripsi ini. 

Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya Pertama: 

Bagaimanakah pengamalan shalat siswa MA Al-Munawwar Kunci Dander 

Bojonegoro ?Kedua: Bagaimanakah akhlakul karimah siswa MA Al-Munawwar 

Kunci Dander Bojonegoro ? Ketiga : Adakah korelasi antara pengamalan shalat 

dengan akhlakul karimah siswa MA AI-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro? 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitiannya adalah 

Pertama : Untuk mengetahui pengamalan shalat siswa MA Al-Munawwar Kunci 

Dander Bojonegoro. Kedua : Untuk ·mengetahui akhlakul karimah siswa MA Al

Munawwar Kunci Dander Bojonegoro. Ketiga : Mengetahui ada tidaknya korelasi 

antara pengamalan shalat dengan akhlakul karimah siswa MA Al-Munawwar Kunci 

Dander Bojonegoro. 

Dari hasil analisa dengan menggunakan perhitungan korelasi product 

moment diperoleh hasil sebesar 0,672. hasil ini lebih besar bila dibandingan dengan 

nilai r dalam table product moment baik pada taraf signifikasi 5 % (0,361) maupun 

taraf signifikansi 1 % (0,436). Karena ro lebih besar dari rt, dengan demikian hipotesa 

alternatifny diterima. Dengan demikian dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa 

adanya korelasi yang signifikan antara pengamalan shalat dengan akhlaqul karimah 

siswa MA AI-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro.". Karena hasil penghitungan 

peneliti (0,672) lebih besar dari nilai "r" tabel product moment 5% (0,361) dan 1 % 

(0,436) secara umum "diterima". 

IX 



DAFTARISI 

HALAMAN JU DUL ......................................................................................................... .. 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................................ ii 

NOT A PEMBIMBING ........................................................................................... · ....... · · · · iii 

HA LAMAN MOTTO .......................................................................... · · ........ · ... · ..... · .. · · · .. · ... iv 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................................. v 

KATA PENGANTAR ........................................................................................................ vi 

ABSTRAKSI ................................................................................................................ viii 

DAFTAR ISi .......................................... :.......................................................................... X 

DAFTAR TABEL ............................................................................................................... xiii 

BAB I PENDAHULUAN .............................................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masai ah .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. . .. .. .. .. .. .. . .. .. .. .. .. .. . .. .. . .. .. .. .. .. 1

8. Penegasan Judul ....................................................................................... 3 

C. Alasan Pemilihan Judul ............................................................................. 4 

D. Rumusan Masalah ..................................................................................... 4 

E. Tujuan dan Signifikansi Penelitian.............................................................. 5 

F. Hipotesa Penelitian ................................................................................... 6 

G. Metode Pembahasan ................................................................................ 7 

H. Sistematika Pembahasan .... :..................................................................... 8 

X 



3AB II KAJIAN PUSTAKA............................................................................................ 10 

A. Pengamalan Sha lat.................................................................................... 1 O 

1. Pengertian Shalat ....................................................... :....................... 10 

2. Macam-macam Sha lat......................................................................... 12 

3. Dasar dan Tujuan Shalat ..................................................................... 16 

. 8. Akhlaqul Karimah ......................................... :............................................. 21 

1. Pengertian Akhlaqul Karim ah .. .... ....... .... ............................. ................ 21 

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Akhlaq ................................................. 22 

3. Macam-macam Akhlaq .. . . . ... . ... . .... ...... .. .. . ........... ... ..... ..... . ... ... ..... .... ... 23 

C. Korelasi Antara Peng am a Ian Shalat dengan Akhlaqul Karimah.......... .... ... 30 

BAB Ill METODOLOGI PENELITIAN............................................................................ 33 

A. Populasi dan Sampel .... .. .. .. .. .. .. .. ..... .. .. .. .... .... ...................... .... .. .... .. .. .. .... .. 33 

B. Jenis dan Sumber Data ............................................................................. 35 

C. Metode Pengumpulan Data .................................... :................................... 37 

D. Teknik Analisa Data .................................................................................. 39 

BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISA DATA .................................................................. 42 

A. Penyajian Data ......................................................................................... 42 

1. Data tentang gambaran umum MA AI-Munawwar Kunci Dander

Bojonegoro . .. . . . . . . . ... . . ... .. . . . . . . . ... . . .. . .. .. .. . . ... .. ....... ... ... .. ..... . ... ...... . ... . . ... .. 42 

2. Data tentang pengamalan shalat siswa MA AI-Munawwar Kunci Dander

Bojonegoro . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 46 

XI 



3. Data tenta ng akhla qul karima h s is wa MA Al-Munaww ar Ku nci Dan de r

Bojonegoro . . . . . . . . . . . . . .. . . .. . . . . . . . .. .. . .. . .. . .. .. .. .. . .. .... . .. . .. .. .. .. ... .. ... .. .. . . .. .. . .. .. . .. 48 

B. Analisa D a ta. ... ... .. ..
..

.......... ...........
..
..

..
...... ... .. ........ .. .....

..
......

..

........ .....
..

... 5 0

BAB I V PENUTUP. ...... ........... ........... .... ...................... ..... ................ ....... ................. .....
61

A. Kesimpu l an .... .... . ..... .... .....
..
......................................

..

.... ...........
..

.. .. .......... 61

B. Saran- saran.. ....
..
.... . . ......

..
.

..
.........

..
.. ..... ..

..
...... ......... ... .....

..

..
..
........ ... ......... 6 2

DAFT AR PUST AKA .. . . . . .. . . .. . . . . . .. . . . . . . . .. . . .. .. . . . . .. . . .. .. . .. . . . . .. .. .. .. . .. .. .... .. .. .. . .. .. .. .. .. . .. . .. .. .. .. . . .. . . . 6 3

LAMPI RAN- LAMPI RAN

X
II 



DAFTAR TABEL 

T ABEL l DAT A F ASILIT AS MA AL-MUNA WW AR KUN CI 

DANDER BOJONEGORO .......................................................... 43 

T ABEL 2 KEADAAN GURU MA MA AL-MUNA WW AR KUN CI 

DANDER BOJONEGORO .......................................................... 44 

T ABEL 3 T ABEL KEADAAN SISW A MA AL-MUNA WW AR KUN CI 

DANDER BOJONEGORO ......................................................... 45 

T ABEL 4 T ABEL TENT ANG PENGAMALAN SHALA T SISW A MA 

AL-MUNA WW AR KUNCI DANDER BOJONEGORO ......... 46 

T ABEL 5 T ABEL TENT ANG AKHLAQUL KARIMAB SISWA DI 

MA AL-MUNA WW AR KUN CI DANDER BOJONEGORO.. 48 

T ABEL 6 TABEL SKOR BASIL ANG KET TENT ANG 

PENGAMALAN SBALAT SISWA MA AL-MUNA WW AR 

KUNCI DANDER BOJONEGORO............................................ 51 

T ABEL 7 TABEL SKOR BASIL ANG KET AKHLAQUL KARIMAH 

SISWA MA AL-MUNA WW AR KUNCI DANDER 

BOJONEGORO ............................................................................ 53 

T ABEL 8 T ABEL SKOR TOT AL BASIL ANGKET TENT ANG 

KORELASI ANTARA PENGAMALAN SHALAT DENGAN 

AKHLAQUL KARIMAH SISWA MA AL-MUNA WW AR 

KUNCI DANDER BOJONEGORO............................................ 54 

T ABEL 9 TABEL PERSIAP AN MEN CARI KORELASI ANT ARA 
PENGAMALAN SHALAT DENGAN AKHLAQUL 

KARIMAH SISWA MA AL-MUNA WW AR KUNCI 
DANDER ....................................................................................... 57 

X111 



KORELASI ANTARA PENGAMALAN SHALAT 

DENGAN AKHLAQUL KARIMAH SISWA MA AL

MUNAWWAR KUNCI DANDER BOJONEGORO 

SKRIPSI 

Oiajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Untuk Memperoleh Gelar 
Sarjana Strata Satu (S1) Dalam llmu Pendidikan Agama Islam 

Pada Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Giri Bojonegoro 

Oleh: 

M. KHUSNUL HUDA
NIM: 2007.05501.01715 

NIMKO: 2007.4.055.0001.2.01621 

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI) 
SUNAN GIRi BOJONEGORO 

2009 



OUT LINE SKRIPS
I 

HALAMAN JUDU
L 

NOTA PERSETUJUA
N 

HALAMAN PENGESAHA
N 

HALAMAN MOTT
O 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

KATA PENGANTA
R 

ABSTRAK 

DAFTAR IS
i 

BAB I · PENDAHULUA
N 

A. Latar Belakan g Masalah 

B. Penegasa n Judul 

C. R umusan Masalah 

D .  Alasan Pemilihan Judu
l 

E .  Tu juan dan Signifikansi Penelitian 

F

. 

Metode Pembahasan 

G. Hipotesa 

H. Sistimatika Pembahasa
n 

BAB II KAJIAN PUST AKA 

A. Pengamalan Shalat 

I . Penge rtian Shalat 

2. Macam-macam Shalat 

3. Dasa r dan Tu juan Sh�la
t 

B. Akhlaku
l 

Karimah 

I. Pengertian Akhlaqul Karimah 

2. Dasar dan Tu juan Pendidikan Akhlaq 

3. Macam-macam Akhlaqu
l Karimah 

C. Korelasi Antara Pengamalan Shalat dengan Akhlaq ul Karim ah. 



BAB III METODOLOGI PENELITIA N

A. Populasi dan Sam
pel 

8. Jenis dan Sumber Data 

C. Metode Peng u mpu
l a n  Da ta

D. Teknik Anal
i

sa Data 

BAB 
I

V PENY AJIAN DAN ANALISA DA T
A 

A. Pen yajian Data 

I. Data tenta ng Gamb aran Umum M A  AI-M
un

a wwar K
un

ci Dander 

Bojonego ro 

2. Data tentan g Pengam al
an 

Sha l at 
Sisw a  MA 

Al-
M un

a
wwar K un c i

Dander Bojon ego ro. 

3. Dat a tentan g Akhl
aqu l Karim a h  Si

swa MA 
AI-

M un

a
ww ar K un ci 

Dander B ojo ne goro . 

B. Analis a Data 

BA B V PENUTU
P 

A. Kesimpulan 

B. Saran- saran 

DAFT AR PUST AKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM 

SUNAN GIRi BOJONEGORO 



A. Latar Belakang Masalah

BABI 

PENDAHULUAN 

Sesungguhnya Islam itu adalah agama samawi terakhir, ia berfungsi 

sebagai rahmat dan nikmat bagi manusia seluruhnya. Maka Allah SWT 

mewahyukan agama ini dalam nilai kesempurnaan yang tertinggi, kesempurnaan 

mana meliputi segi-segi fundamental tentang duniawi dan ukhrawi, guna 

menghantarkan manusia kepada kebahagiaan lahir dan batin serta dunia dan 

akherat. Sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi 

,,,_,,,,,o f'? __..,_ -o'-- .:: 

f �'i� .Alli � � .:31 (.)� 

··sesungguhnya agama (yang di ridloi) disisi Allah SWI hanya/ah agama

Islam" (QS. Ali lmron: 19) 1 

Dengan usaha menghidupkan terus api Islam dengan menggunakan 

informasi ilmu dengan, maka setidak-tidaknya misunderstanding dapat 

dihilangkan pada sementara orang-orang yang sikap itu menjadi latar belakang 

munculnya kaum lslamofobi (takut pada Islam). Sikap misunderstanding terhadap 

Islam biasanya disebabkan adanya hal-hal khusus yang ia tentang pada hal apa 

yang ia tentan�an itu sama sekali bukan ajaran Islam, bahkan ditentang juga 

Islam. Islam memiliki ajaran tentang keesaan Tuhan dan kesatuan alam. Agama 

Islam juga mengajarkan pembinaan moral. 

1 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, PT. Kumudasmoro Grafindo, Semarang, 1994, hal. 78 
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Dan ajaran tentang keesaan Allah itulah harus dibuktikan dengan suatu 

perbuatan yang tiada lain adalah melakukan shalat. Sha/at menurut bahasa 

artinya do 'a, sedang menurut istilah adalah suatu sistem ibadah yang tersusun 

dari beberapa perkataan dan perbuatan dimulai dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam, berdasarkan alas syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu. 2 

Dengan shalat itulah manusia akan selalu mengingat Allah dan 

menjauhkan dari sifat-sifat keji dan munkar. Hal ini dijelaskan dalam firman 

Allah: 
/._, .., ,,,,,,..,. .., ..,.,,,.. .,,,,,,,,._ ..- _.. .,,,,,_.... __.. .... 

�1; 5�� � r,�\ 0;_ r,�\ �1;

"Dan tegakkanlah shalat, karena shalat itu mencegah diri dari perbuatan 

keji danjahat ··. (QS. Al Ankabut: 45). 3

shalat juga sebagai penyejuk hati dan sebagai pembina moral manusia. 

Pembinaan moral terjadi melalui pengalaman-pengalaman dan kebiasaan

kebiasaan yang ditanamkan di dalam jiwa manusia yang diawali mulai sejak 

manusia masih kecil, masih dalam taraf pembinaan oleh orang tuanya. Yang 

mulai dengan pembiasaan hidup sesuai dengan nilai-nilai moral, yang ditirunya 

dari orang tua dan mendapat latihan-latihan. 

Maka dari itu dengan pembinaan moral itulah akan tercipta akhlakul 

karimah yang sesuai dengan ajaran agama Islam dan tuntunan dalam Al-Qur'an 

dan Al-Hadits. 

2 Nazaruddin Razak, Dienul Islam, Al Ma'arif, Bandung, 1973, hal. 230 
3 Depeg RI, Op Cit, hal. 635 
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Dengan berpijak dari pentingnya amalan-amalan shalat dalam rangka 

peningkatan akhlakul karimah sisw� sehingga penulis merasa hal ini perlu 

dipecahkan dan dibahas serta diteliti, pada akhimya penulis tetapkan bahwa 

masalah "Korelasi antara Pengamalan Sha/at dengan Akhlakul Karimah Siswa 

MA AI-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro" diangkat sebagai topik 

pembahasan dalam skripsi ini. 

B. Penegasan Judul

Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami 

mmud dari istilah yang di pakai, maka perlu kiranya penulis menegaskan 

tentang pengertian - pengertian atau istilah yang tercantum dalam judul terse but. 

Penelitian ini berjudul " KORELASI ANTARA PENGAMALAN 

SHALA T DENGAN AKHLAKUL KARIMAH SISW A MA AL-MUNA WW AR 

KUNCI DANDER BOJONEGORO " dari tendensi itulah penulis ingin 

menjelaskan masing - masing kata sesuai dengan arti dan maksudnya 

1. Korelasi adalah hubungan penyelidikan untuk menguasaifakta-fakta, pikiran

pikiran atau cara-cara yang masih be/um dikenal atau baru sebagian saja

dikenal."

2. Pengamalan ialah suatu usaha-usaha yang dilakukan dalam melakukan suatu

perbuatan. 5

4 
Lester D. Crow, PH.D. Alice Crow, PH.D, Educational Psychologi, Terjm. Ors. Kasijan, PT. Bina 

Ilmu, Surabaya, 1984, hal. 371 
5 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 
1990, hal. 670 
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3. Shala ia/ah bentuk ibadah mahdlah yang terdiri dari getaran jiwa, ucapan

dan gerakan-gerakan badan tertentu yang diawali dengan takhirotul ihram,

diakhiri dengan salam serta dilaksanakan untuk mendekatkan diri secara

khusus yang ditujukan mencari keridloan Allah. 6 

4. Akhlakul karimah siswa : yang penulis maksudkan ialah budi pekerti, tingkah

laku, kebiasaan yang mulia bagi siswa yang belajar di Madrasah Aliyah AI

Munawwar Kunci Dander Bojonegoro.

5. MA AI-Munawwar adalah sekolah lanjutan tingkat atas berciri khas Islam

yang berada di Desa Kunci Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro.

C. Alasan Pemilihan Judul

Pemilihan judul seperti yang telah di kemukakan di atas di dasarkan 

adanya pertimbangan sebagai berikut 

1. Mengingat pentingnya pengamalan shalat yang membawa dampak pada

akhlakul karimah siswa.

2. Mengingat pentingnya akhlakul karimah siswa, yang nantinya akan membawa

dampak positif bagi diri siswa, dan lembaga yang ditempub seiama ia belajar.

3. Siswa adalah generasi penerus bangsa, maka perlu kita bekali dengan ilmu

pengetahuan dan teknologi sekaligus akhlakul karimah.

D. Rumusan Masalah

Berorientasi pada uraian di atas maka permasalahanya yang akan di 

ungkapkan dalam penelitian ini adalah 

6 Zakiyah Darajad. et. Al. Agama Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1984, hal. 45 
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1. Bagaimanakah pengamalan shalat siswa MA Al-Munawwar Kunci Dander

Bojonegoro ?

2. Bagaimanakah akhlakul karimah s1swa MA Al-Munawwar Kunci Dander

Bojonegoro ?

3. Adakah korelasi antara pengarnalan shalat dengan akhlakul karimah siswa

MA Al-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro ?

E. Tujuan Dan Signifikansi Penelitian

I. Tujuan Penelitian

Setiap kali mengadakan kegiatan tentu adanya tujuan. Demikian pula 

penelitian ilmiyah tentu tidak lepas dari tujuan. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Untuk mengetahui pengamalan shalat siswa MA Al-Munawwar Kunci

Dander Bojonegoro.

b) Untuk mengetahui akhlakul karimah s1swa MA AI-Munawwar Kunci

Dander Bojonegoro.

c) Mengetahui ada tidaknya korelasi antara pengamalan shalat dengan

akhlakul karimah siswa MA Al-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro.

2. Signifikansi Penelitian

Sedangkan signifikansi penelitian ini adalah hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti dapat digunakan untuk 
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a) Signiftkansi Ilmiyah : Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

tambahan pengetahuan dan bahan perpustakaan dalain Ilmu pendidikan

khususnya pendidikan Agama Islam.

b) Signifikansi Sosial : Dalam hal ini diharapkan dapat berguna sebagai

bahan pemikiran dan pertimbangan para orang tua. guru dan orang-orang

yang berkecimpung dalam dunia pendidikan khususnya dan lembaga

lembaga pendidikan pada umurnnya.

F. Hipotesa Pcnelitian

Hipotesa dapat di artikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
7

Dalam penelitian ini ada dua hipotesa yaitu hipotesa alternative (Ha) yaitu 

menyatakan adanya pengaruh antara Vareabel x dan vareabel y. dan hipotesa 

no/ ( Ho ) yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara vareabe/ x dan 

vareabe/ y. 
8 

Ha : Ada korelasi antara pengam�an shalat dengan akhlakul karimah siswa MA 

AI-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro. 

Ho : Tidak ada korelasi antara pengamalan shalat dengan akhlakul karimah siswa 

MA Al-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro 

7 
Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hal. 64 

8 Nasri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, Jakarta, 1985, hal. 23 
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G. Metode Pembahasan

Suatu metode mempunyai arti yang sangat penting dalam tulisan ilmiyahnya 

dan secara praktis merupakan standart penilaian mutu tulisan seseorang. Oleh 

karena itu agar skripsi ini dapat .memenuhi persyaratan ilmiyah, penulis 

menggunakan beberapa metode yaitu 

1. Metode Oeduksi

Menurut Arnei Arie/ met ode deduksi adalah: "Suatu cara analisa ilmiyah 

yang bergerak dari ha/ - ha/ yang bersifat umum (universal) kepada ha/ -

ha/ yang bersifat khusus "9

Menurut Sutrisno hadi metode deduksi adalah berangkat dari 

pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak pada pengetahuan itu 

hendak kit a nilai suatu kejadian yang khusu/0 

Dalam mengaplikasikan metode deduksi dalam penulisan ini ditempuh 

dengan jalan membahas masalah - masalah secara global dengan 

menggunakan pengertian yang bersifat umum kemudian dijabarkan secara 

rinci agar memberikan pengertian secara lengkap. 

2. Metode lnduksi

Menurut Armei Arie/ metode induksi adalah suatu pendekatan yang 

penganalisannya secara ilmiyah. bertolak dari kaidah ( ha/ - ha/ a/au 

peristiwa) khusus untuk menentukan hukum ( kaidah) yang bersifat umum 

9 Annei Arief. Pengantar I/mu dan Metodologi Penelitian ls/am, Ciputat Pers, Jakarta, 2002, hal. I 02 
10 Sutrisno hadi, Metodologi Research, Andi Offset, Yogyakarta, 1980, hal. 41 
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(universal). Alau pengerlian kaidah umum berdasarkan kaidah - kaidah 

khusus. 12 

Menurut Sulrisno Hadi metode induksi adalah berangkat dari 

pengetahuan bers(fat umum dan dengan bertitik tolak pada pengetahuan 

umum kita hendak bernilai sua/u kejadian yang khusus. 13 

H. Sistcmatika Pembahasan

Keseluruhan pembahasan skripsi di susun berdasarkan sistematika sebagai 

berikut: 

BABI 

BAB II 

Pendahuluan 

Yang berisi tentang latar belakang masalah, penegasan judul, rumusan 

masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan signifikansi penelitian, 

metode pembahasan, hipotesa, dan sistematika pembahasan. 

Kajian Pustaka 

Yang berisi tentang korelasi antara pengamalan shalat dengan akhlakul 

karimah siswa, yang meliputi hal - hal sebagai berikut : pengertian 

shalat, macam-macam shalat, dasar dan tujuan shalat, pengertian 

akhlakul karimah , dasar dan tujuan pendidikan akhlak, macarn

macam akhlaqul karimah. 

12 Armei Ariel, Op Cit, hal. 102
13 Sutrisno Hadi, Op Cit, hal. 47



A. Pengamalan Shalat

1. Pengertian Shalat

BAB II 

KAJIAN PUST AKA 

Menurut bahasa, shalat artinya do'a, sedang menurut istilah berarti 

suatu sistem suatu ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan 

perbuatan dimulai dengan takbir clan diakhiri dengan salam, berdasarkan atas 

syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu. la adalah fardlu 'ain atas tiap-tiap 

muslim yang telah baligh (dewasa). 1 

Dalam Al-Qur'an Allah SWT berfirman: 

•/� -- /o ,_,.., .,,.,,....,,, " ,,  ___ ..- ...-

(' . '(' : ,.�,) "'G.,i;.t;C&S �_;.J\ tJ., �1.S .�, 6\ 
.,,,,,.- --- .,,,,,,,.. 

Arinya: Sesungguhnya shalat itu bagi orang-orang yang mu 'min adalah 

kewajiban yang telah ditentukan waktunya. (QS. An-Nisa : I 03). 2

Dan sabda Rasulullah SAW. Yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan 

Muslim: 

.,.,,,..,,,..,;,. ,,,,,,,,,.,,,,,�_,,. /j � ................. /
..-

�,,.,,,,,,... ..- /o, ,, .,,. ,, ,, ,,,._.._,,,,,, c_,. ------>, ---

�\,J �I_;\ Jjl � •� � ,.�'i\ � c,;..t c>, .»\ �.) 
/ ./' ---- --

./�,...-...,,, r, """ -> • ....... --.,,, :::. - _.,,,,.� � � 

(rlw .J ISJ.i.+11 •I.JJ) ��-' ::1.ii ___jS � �� � ' i�H ill

1 Nazarudin Razak, Dienul Islam, PT. AI-Ma'arif, Bandung, 1973, hal. 230 
2 Depag RI, AI-Qur'an dan Terjemahnya, Kumudasnoro Grafindo, Jakarta, 1994, hat. 138 
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Sebaliknya akan terhindar dari berbagai perbuatan dosa, jahat, keji. Allah 

s.w.t. berfirman.

"Dan tegakkanlah shalat, karena shalat itu mencegah diri dari perbuatan keji 

dan jahat" (QS. Al Ankabut : 45). 4 

�� �;i:�i 2 1�1; �;_; �I '21� �� * \;::�, � 
� .,> •1; �, :£:; I C. • _, -,'.':-i\ 2.,:;t,-;,2iu.,..u � � rA � , --- - -

Sesungguhnya manusia dijadikan bersifat keluh kesah lagi Id/cir. Apabila ia di 
timpa kerugian ia mengeluh. Dan apabila ia mendapat kebaikan ia menjadi 
kikir, kecuali mereka mendirikan shalat. Yaitu mereka yang melakukan shalat 
dengan tetap ". (QS. Al-Ma 'arij: 19 - 23). 5

2. Macam-macam Shalat

Shalat adalah termasuk rukun Islam yang kedua, sekaligus kewajiban 

yang harus dilakukan dan dijalankan sebagai umat Islam, adapun macam

macamnya, shalat dibagi menjadi dua yaitu : 

a. Shalat Fardlu (wajib)

Shalat fardlu (wajib) adalah shalat yang harus dilakukan oleh 

seseorang yang beragarna Islam, apabila shalat itu ditinggalkan maka akan 

berdosa kepada Allah SWT. Adapun shalat yang difardlukan (diwajibkan) 

itu ada 5 (lima) diantaninya 

4 Depag RI, AI-Qur 'an dan Terjemahnya, Kumudasmoro Gratindo, Jakarta, 1994, hal. 635
5 Ibid, hal. 974 
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I) Sha/at dhuhur. Terdiri dari empat rakaat, waktunya mu/ai dari setelah

cenderung matahari dari pertengahan /angit, sampai bayang-bayang

suatu tonggak telah sama dengan panjangnya.

2) Sha/at ashar. Terdiri dari empat rakaat, mu/ai lretika dzuhur berakhir

sampai berakhir terbenam matahari.

3) Sha/at maghrib. Terdiri dari tiga rakaat, waktunya mulai dari

terbenam matahari, hingga hilangnya teja merah.

4) Sha/at isya '. Terdiri dari empat rakaat, waktunya mulai dari

hilangnya teja merah di barat sampai terbit /ajar lredua.

5) Sha/at subuh. Terdiri dari dua rakaat; waktunya mulai dari terbit

/ajar kedua, hingga terbit matahari 6.

Kewajiban shalat tegas diperintahkan oleh Qur'an, tetapi perintah 

itu bersifat umum. Tentang detail dari pada cara clan waktu-waktu 

melakukannya, berdasar atas petunjuk dan sunnah Nabi. Sistern shalat 

yang kita lakukan kini, adalah sistem yang dicontohkan Nabi dahulu 

kepada urnat Islam generasi pertarna, kernudia n diwariskan secara turun

temuurn tanpa mengalami perubahan. 

Selain shalat lima waktu itu, diwajibkan pula melakwwi :,hitlill 

Jum'at untuk sekali se-Jum'at atas kaurn laki-laki, sedang bagi perernpuan 

tidaklah wajib atasnya, tapi tidak boleh dihalangi apabila mereka ingin 

6 
Syeh Muhammad bin Qashim AI-Ghazy, Fat-hu/ Qarib. Alih Bahasa. Achmad Sunarto, AI-Hidayah, 

Surabaya, 1991, hal. I 12 
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melakukan shalat Jum'at. Sebagaimana firman Allah s.w.t. dalam surat 

Al-Jumu'ah ayat 9 berbunyi 

• /n / ,.,,_ , ti \ - "' .>  .,,..,. ...,..._, /• i:: -::-

1..,._...1.i --�\ __ /,; � j� (j�jJ \�l \�\ �\4-:!ll[ 

__, �1·,;;;_1� 

"Wahai manusia beriman, apabila kamu diseru untuk shalat (mendengar 

adzan) pada hari Jum 'at, maka hendaklah kamu segera mengingat Allah 

(shalat Jum 'at), dan tinggalkanlah jual beli" (Qs. Al-Jumu 'ah : 9). 
7

b. Shalat Haram

Shalat itu ada yang haram dikerjakan. Shalat apa itu? Yaitu shalat 

sunnah mutlak atau shalat sunnah yang tanpa ada sebab yang dikerjakan 

setelah shalat subuh atau setelah shalat ashar. Disamping haram, juga 

dianggap tidak sah. Jadi, barangsiapa yang mengerjakan shalat yang 

haram ini, ia akan mendapat siksa. Namun, jika ia ti� mengerjakannya 

karena mematuhi larangan syara', ia akan mendapat pahala.8 

c. Shalat Makruh

)ika shalat yang makruh ini dikerjakan, maka yang bersangkutan 

tidak disiksa. Namun, jika tidak dikerjakan karena mematuhi syara', maka 

ia akan mendapat pahala. Contohnya, shalat di dalam kandang binatang 

7 
Ibid. hal. 933 

1 KH.· Misbah Mustofa, Sha/at Tata Krama, Al-Misbah, Ba11gilan, 2006, hal. 22 
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atau dikuburan, dan juga shalat sambil menahan rasa ingin kencing atau 

berak.9 

d. Shalat Sunnah

Shalah sunah adalah shalat yang apabila dikerjakan mendapat 

pahala, dan apabila ditinggalkan tidak berdosa Dan shalat ini diwajibkan 

bagi setiap umat Islam, akan tetapi alangkah baiknya dikerjakan, karena 

untuk menambah keimanan· kita kepada Allah SWT. Adapun shalat-shalat 

sunnah itu antaralain 

• Sha/at iedain, yaitu shalat yang dikerjakan setiap dua hari raya (hari

raya idul jitri dan idul adha).

• Sha/at mohon hujan (istisqa '.).

• Sha/at dua gerhana. Yaitu shalat kusuf (gerhana matahari) dan khusuf

(gerhana bu/an).

• Sha/at istikharah. Yaitu shalat untuk meminta ketenangan dan

ketelapan hati. untuk melakukan sesuatu atau meninggalkannya. '0

• Shalat-shalat sunah yang mengikuti shalat fardlu, ha/ mana (biasa)

disebut dengan shalat sunah rawatib. Dan shalat yang ganjil adalah

disebut shalat witir yang paling sedikit dikerjakan satu rakaat dan

paling banyak 11 rakaat

9 
Ibid. ha!. 22 

10 
Prof. Dr. Zakiyah darajad, et al, Agama Islam, Bulan Bintang, Jakarta. 1984, hal. 46
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• Tiga shalat sunnah yang ditekankan lagi selain shalat sunah yang

mengikuti pada shalat-shalat fardlu ya�tu

Sha/at pada tengah ma/am 

Sha/at dhuha 

Sha/at tarawih11

3. Dasar dan Tujuan Shalat

Karena ibadah shalat itu dilakukan secara teratur dalam waktu-waktu 

tertentu. yang dianjurkan untuk dilaksanakan secara berjarna'ah di masjid, 

mushola atau dirumah. maka mempunyai hikmah dan tujuan tertentu. Adapun 

dasar dan tujuannya adalah sebagai berikut 

a. Dasar shalat

Dasar adalah suatu landasan yang mewajibkannya menjalankan 

shalat, dan dasar tersebut adalah sebagai berikut 

I) AI-Qur'an

• Allah berfinnan :
• ..,,. -,_,,.,n -- • ..--.--__ -

<, . ,. : �L..ull) t:i_,i_;; �li;. �_,..JI i>- uJts &�I 0l 

"Sesungguhnya sha/at itu ada/ah kewajiban yang ditentukan 

waktunya alas orang-orang yang beriman." (QS. An-Nisa: 103)'2 

11 Syeh Muhammad bin Qashim AI-Ghazy. Fa1-hul Qarib, Alih Bahasa. Achmad Sunarto. Al-Hidayah.
Surabaya, I 991. hal. 123 
12 Depag RI. AI-Qur 'an dan Terjemahnya, Kumudasnoro Grafindo. Jakarta, 1994, hal. 138



13 Ibid. hal. 436
14 

/hid, hal. 477 
15 Ibid. hal. 974
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"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai 

gelap ma/am dan (dirikan/ah pu/a shalat) subuh ([ajar). 

Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat). " (QS. 

Al-!sra: 7R;'3

• Allah berfirman

"Dana diriknlah shalat untuk mengingat aku "(QS. Thaha: 14)'4
. -

Ingat kepada Allah, sebagaimana yang dituangkan ayat diatas, 

merupakan hik.mah dari shalat. Akan tetapi, rpasih banyak juga 

orang yang selalu lupa kepada Allah. Bahkan orang yang sudah 

menjalankan shalat saja terkadang lupa kepada Allah, lupa kalau 

.dirinya sedang berdiri dihadapan Allah. 

• Allah berfinnan

...,,. • .,,... ,, .- ,..,, - ,,,. .,,, � , .,,,,. _,,..,,. ,-,,,. C ...>:::: _, .- ,.
..> - .-,,,. - "' .,,-

�I �l�IJ.�J..►.. y!.11 � I� -�� � 6�°'i1Z,I 
- ---

,,,,,,,,,,. ,.,,,,. ,.,,.... - ,_.,,. \ .,,.,...., ,.,,.. ,,,,,,.  .::: _<-.,,,-> a - , ,.,.  

(' ._: [J la.JI) �\J f'f_� � � ��\ 6J!,a,J\�\.�..,_;.;-

"Sesungguhnya manusia itu diciptakan bersifat keluh kesah lagi 
kikir (/icik). Apabila ia tertimpa kesusahan, ia berkeluh kesah dan 
apabila memperoleh kebaikan, ia amat kikir, kecuali orang-orang 
yang mengerjakan shalat, yang mereka tetap mengerjakan 
shalatnya ". (QS. Al-Ma 'arij: I 9). JJ 
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2) AI-Hadits

o Rasulullah SAW bersabda :
_.,,,,..,,,,-, _.,,,,.,,,... ,,,..._.,,.,,, _ ..... _ • ...,,,,,.- � ..> �,,.,,,, - -

.W �ji c:;; � 31 �lil .w C,....lil u,J _ci _:llJ� o�l 

(�I ol.JJ)__w.j �\ ��

"Sha/at itu menjadi liang agama. Barangsiapa yang meninggalkan 

shalat, berarti ia ·benar-benar merobohlcan agama" (HR. AI

Baihaqi/ 6 

Dalam kesempatan lain Rasulullah bersabda: 

"Barangsiapa yang bertemu Allah seraya menyia-nyiakan 

(meninggalkan) sha/at, maka Allah tidak alum memperhatilcan satu 

pun amal kehagusannya ". (HR. Al-Baihaqi dan At-Thabrani). 17 

Beliau Rasulullah SAW bersabda lagi dalam hadits lain: 
• .r_,,,,,. /::; ,; ,/ � ,,,,. ,..... ' ? -::: _.,,,,.,, ,,,,.,,,. , __ / ..- _,, 

_,,, __ n --

-.,1.J j�I �-4J �I
--

� jUI J� �!J; t,)&, A»I �Jal L.
. _,.o r ,.,,,,,., ,,,,.. •,.>/ ✓ .,,,,. _;- r .,,,,,,,,,...___,,_ o • .,,,,.. �_,,.,,,,.,,,,,.,..,. - ,_ 

�/ �, � � � .... ,, .i..:il i--. � A .... ,, �, • • • LSrv-:,.-� � .J r,:r-:..- ...,, �...... • / � __ .....,., _. - • • i.,r'-M u 
(�l�I •I.JJ) ,¥; � �

---

U f• �j J+�
"Setelah memerintahkan untuk bertauhid, Allah tidak 

memerintahkan kepada makhluk-Nya suatu amalan yang lebir. 
disukai-Nya melebihi shalat (shalat fardlu). Sekiranya ada suatu 
amal yang lebih Dia sukai darp pada shalat, tentu para ma/aikat 
akan beribadah kepada-Nya (dengan amalan itu namun tidak 
ada). Diantara mere/ca ada yang hanya sujud. Dan diantara 
mereka ada yang hanya bendiri dan ada yang hanya duduk" (HR. 
Thabrani) 18 

16 
Muhammad bin Umar An-Nawawi, Terjemah Tanqihul Qou/, Mutiara llmu,Surabaya. 1995,hal. 82 

17 KH. Misbah Mustofa. Sha/at Tata Krama, AI-Misbah, Bangila_n, 2006, hat. 72 
11 

Ibid, hl!I. 72 



b. Tujuan shalat

• Sebagai kesucian rohani danjasmani.

19 

Oitinjau dari segi disiplin, shalat merupakan pendidikan positif 

menjadikan manusia dan masyarakatnya hidup teratur. Betapa 

indahnya sistem hidup manusia muslim dengan ajaran shalat. Ketika 

fajar shodiq bersibak diufuk timur, pertanda k.ewajiban shalat subuh 

telah datang. Di saat · manusia lainnya masih tertidur di bawah 

selimutnya, umat Islam telah bangun membersihkan diri, mencuci 

muka dan anggota badannya untuk wudlu, sebagiannya mandi, clan 

kemudian dengan sadar menunaikan shalat. Ini memberi arti bahwa 

sebelum memulai pekerjaan tugas-tugas duniawi yang penuh suka 

duka. urnat Islam paling pagi membersihkan diri, jasmani dan rohani. 

Diantara masa-masa kerja dan tugas sehari-hari suntuk, sejak 

pag1 hingga petang, diselang-selinggi kewajiban-kewajiban shalat. 

Kelelahan jasmani karena kerja, keletihan otak akibat kesibukan 

pikiran-pikiran duniawi, senantiasa mendapat penyegaran rohaniah 

dengan jalan shalat. Umumnya orang-orang yang mendapat gangguan 

jiwa adalah akibat ketegangan emosi dan berturnpuknya pikiran

pikiran yang serba ruwet tak terpecahkan. Penyakit yang namanya 

neurosis (gangguan-gangguan badan disebabkan penyakit saraf) juga 

bersumber hilangnya keseimbangan dalam jiwa mnausia. 
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Seorang psikiater bemama Dr. A.A. Brill, mengatakan 

"Anyone is truly religions does not develop a neurosis". (tiap-tiap

orang yang betul-betul menjalankan agama tidak bisa kena penyakit 

neurosis). 17 Maka shalat menjadi penawar paling mujarab bagi 

kesehatan jiwa, rohani dan fisik manusia, shalat memberikan 

ketenangan batin manusia. Firman Allah s.w.t. 

"Orang-orang yang beriman, hali mereka jadi tentram karena 

mengingat Allah. lngallah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi 

lenlram" (QS. Ar-Ra 'd: �8). 18

• Sebagai pembinaan ummat.

Dalam melaksanakan shalat, sangat dianjurkan mclakukan 

dengan berjarna'ah. Dua puluh tujuh lipat pahala dan keutamaan 

mereka shalatnya berjama'ah dari pada shalat sendirian. 

Kalau sistem jama'ah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya 

oleh umat Islam menurut sunnah Rasulullah, maka urnat Islam tidak 

akan seperti keadaannya sekarang ini yang mengalami kelemahan 

dalam berbagai bidang. Dengan melihat hikmah yang demikian besar 

terkandung dalam ibadah shalat, adalah wajar apabila Nabi harus 

mi'raj kelangit menghadap ke hadirat llahi untuk menerima perintah 

• 11 Nazarudin Razak, Dienul Islam, PT. AI-Ma'arif, Bandung, 1973, hal. 235
11 

Depag RI, AI-Qur 'an dan Terjemahnya, Kumudasmoro Grafindo, Jakarta, 1994, hal. 373
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ibadah shalat ini, ibadah yang paling istimewa kedudukannya dari 

lainnya. Shalat adalah satu-satunya ibadah yang diterima langsung dari 

Allah, sedang kewajiban-kewajiban yang lain cukup melalui wahyu 

yang disampaikan malaikat Jibril a.s. Tepatlah kalau Nabi bersabda 

"Sha/at itu tiang agama. Barang siapa menegakkannya, maka ia telah 

menegakkan agama. Dan siapa meninggalkannya, maka ia telah 

merobohkan agama. "
21

B. Akhlaqul Karimah

1. Pengertian Akhlaq

Manusia adalah makhluk yang tidak lepas tentu bergaul dengan orang 

lain. Untuk mewujudkan suatu pergaulan yang baik dan harmonis antara 

sesama, perlu adanya tatanan atau pedoman yang dapat dipakai sebagai 

petunjuk bagi tingkah laku, tindakan, sikap dan perbuatan serta ucapan. 

Sedangkan dalam agama Islam pedoman tingkah laku tersebut 

dinamakan dengan akhlaq. 

Menurut Zakiyah Darajad, dkk : Akhlaq adalah jamak dari kata 

"Khulq" yang menurut arti bahasa dapat diartika dengan "Sifac acau

Tabiat. 
"12 

21 Muhammad Bin Umar An-Nawawi, Op Cit, hal.82 
22 Prof. Zakiyah Darajad, et. al,Aagama Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1984, hat. 58 
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Al-ghozali merumuskan pengertian akhlaq dengan kebiasaan jiwa 

yang tetap terdapat dalam diri manusia yang dengan mudah dan tidak perlu 

berfikir (lebih dahulu) menimbulkan perbuatan manusia. "21

Menurut Ahmad Amin, akhlaq adalah : "flmu yang menje/askan arti 

baik dan buruk, menerangkan apa yang sepatutnya diperbuat sebagian orang, 

kepada lainnya dalam pergaulan, menjelaskan tujuan yang sepatutnya dituju 

manusia dan menunjukkan jalan apa yang selayaknya diperbuat22
. " 

Kemudian W JS. Poerwadanninto dalam karnus umum Baha-;a 

Indonesia, akhlaq diartikan budi pekerti, watak, tabiat3
. " 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis mengemukakan akhlaq 

yang berkaitan denganjudul skripsi di atas denganjudul di atas denganjudul: 

Kebiasaan, budi pekerti, watak, tabiat atau tingkah /aku, siswa MA AI

Munawwar Kunci Dander Bojonegoro yang baik yang meliputi : akh/aq yang 

berhubungan dengan agama Islam. 

2. Dasar dan Tujuan Peodidikao Akhlaq

Karena akhlaq adalah merupakan bagian yang itegral dari pendidikan 

agama Islam, maka dasar pendidikan akhlaq tidaklah jauh berbeda dengan 

dasar pendidikan agama islam. Yakni Al-Qur'an dan Al Hadits: 

a) Al-Qur'an

Adapun ayat yang menerangkan tentang �ya akhlaq antara lain 

21 Drs. Ismail Thaib, Risa/ah Akhlaq
1 

Yogyakarta, Bina Aksara, 1992, Him. 2 
22 

Ibid, Him. 5 

23 WJS. Poerwadarminto, Op. Cit, Him. 2S 
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• Ayat yang menerangkan tentang keluhuran budi pekerti Nabi

Muhammad s.a.w. sebagai suri tauladan.

Artinya : ''Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

luhur"u 

• Ayat yang menerangkan tentang sopan santun terhadap Allah dalam

keyakinan dan beribadah.

Artinya : " .......... Hai anakku, janganlah kemu menyelcutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar.benar 

kedzaliman yang besar ". 25

b) Al-Hadits

Disini penulis cantumkan hadits yang menjadi dasar akhlaq Islam, 

antara lain 

• Hadits yang menjelaskan tentang berbakti kepada ibu bapak.

3. Macam - macam Akhlaqul Karimah

a. Rendah hati dan Ramah/ Tawadlu'

I. Sopan santun dalam beribicara, tidak angkuh atau sombong sesuai

dengan firman Allah

24 Departemen Agama RI, AI-Qur 'an dan Terjemahnya, Kumudasmoro Grafindo, Jakarta, 1994, 
hal.960 
25 Ibid. hal. 654 
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Art inya: "Dan Janganla h  kamu memalin gkan mukamu dari manusia

(/<arena so mbong) dan janganlah kamu berjalan dimuka bu mi dengan

ang ku h. Dan sederhanakanlah kam u  dalam berjalan dan l
un

a kkanlah
suara mu. "(luhna n: 1 8 -19/ 6

2.
Suka m emaa fkan d an  t id ak  marah 
Dal am  Alqu r'an di sebutkan : 

�� /.J.1\·�_Y.f �;-- _____...,. 
1 

l_-/ �  �� 

Art inya : "Te 1api orang yang bersab
ar 

da
n 

mem afkan sesungguhny a
d alam (perb ua tan ) yang demi lcian itu termasuk ha l-hal yang
diu lam akan. "(

asy-

.\y ura : 4 3/ 7

3.
Tidak s uk a berolok -olok a tau m enghina.

Allah berfirm an  dalam Alqur'
an :

26 Departe m cn Ag ama Rcpubli k  Indonesia, O p. Cit, Hi m. 
65527 Ibid,_ Him. 790
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Art i nya: "Hai orang-ora
ng 

ya
ng 

beriman,janganlah kamu mengolo k

olo k kau m ya
ng 

lain (karena) boleh jadi m eereka (ya n g  diolok-olok)
le bih ba ik da ri dari m ereka (ya

ng 

mengolok-olok) dan jangan pula
w an i la-wan ila (mengolok -olo kan) wanita -wanita lain (karena) boleh
Ja di wanita -wa nita (yang diolok-olok) lebih ba ik  �ari wanita (y ang 
mengo lo k-olo kkan) dan janganlah kam u  mencela dirimu s endiri dan
j a ngan lah kamu panggil memang gil degan gelar-gelar ya

ng bu ruk. "(Al-Huja ra t: I J/
8

4. Sal ing meno
long dalam h

al yang baik.

Al
l
ah berfi

nn an dalam A
lqur'

an :

Ar li nya : "Dan To long menolonglah kamu dalam (menger jakan)
keb ajika n dan laqw a, dan ja ngan tolo

ng 

menolo
ng 

diam berbu at dosa
dan pelanggaran. "(Al-m aidah: 2/

9 

b. Ju ju
r atau Siddi

q 

I.
S

e
l
a

lu be
r

k
ata 

b
enar d an tid ak  suka s ombon

g
. 

2
8 /bid,_Hlm. 84

7 
29 

Ibid, Him. 157 

Firman Allah da l am Alqur' an : 

\,--',�;_� . .....  <1.- ¼,..,. • .,e � ...... �.,,,. :..:r-' - .

OJ 

. \ � � ,  � � �� .,,, - . 
�-�� 
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A
rt

inya : "A
mat 

bes
a
r kebe

nc
ian di 

s
isi All

ah
b
a
hw

a lcamu m
engata kan apa yang tidak kam

u pe rbuat. "(Ash-Shof: 3)3°

2. Men epa ti janj
i d an  ti dak s uJ

ca 
ber khiana t.  

Finnan Allah dal arn A lqur'

an
:

Artinya : "Ha i  orang-orang yang
be

riman,
·Janganlah lcamu

meng hian
at

i Allah dan 
R
o sul (Muhammad) dan (juga) Ja

ngan
/a h

lcamu meng hianati aman at-amanat yang diperc
ay alcan kepadamu,

se dang lcan lcamu menget ahui. "(Al-
A

n /al: 27)3
1

A rtinya : "... dan p en u hila h Janji, sesungguhnya
J
anj i  t\i tu diminta

pert ang gunganjawa b

nya

." (AI-Is ro': 34)3
2

3. Beran i m eny arn p aikan kebe nar an 

Finn an  Allah dal arn  Alqur'

an 
:

30 Ibid, Him. 928 

3

1 lbid.-Hlm
. 264 

3

2 Ibid,
_ 

Him. 429 
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Art inya :  
"
D

an 
h

en
daklah ada 

dian

t

ara ka

m
u 

s
egolonga

n u
m

at 

ya

ng 

menyer u  keba j ika n, menyuru
h 

kepada ya
ng 

ma

'ruf dan m

e
n

cegah
yang mung ka r. "(Al i lm

ro n
: 10 4/ 3

C. Adil
I. T

i
d a k membeda-bedak

an 

an tara  sesama teman.

Artinya: "
H

ai orang
-orang yang beriman, bertaqwalah ke pada

A
llah

dan hen da klah kamu bersa
m

a orang-orang ya
ng 

bena
r. 

"(At-Thaubah
: 119/ 4

Fi
nnan Allah dalam Al q ur'

ah 

: 
. /  

/ 
.,,. 1' --. -� / ... 

4r----->
) - _;? �\ . / / .,,.  

? � .., \ � n ,  •. ;.,,, ?) �.... <.. � ,:. � ,,,, 
� 

� .,,.. .,,.. ----:::.- � 

� 0ff��l; Ar tinya : "Barang s i apa yang berb uat ses uai de
ngan 

hi d
ay

ah
A
llah, 

ma ka sesunggu hnya dia berbuat
itu u ntuk (kes elamatan) dirinya

sen dir i, dan barang siapa 
ya

ng sesat, maka sesu ngguhnya dia terses at

hag i (ker ugian) dir inya sendiri. " (A I-Isro': J 5)3
5

2. Sa ling men asehati daJ
am 

ke baik
an

33 Ibid, H im. 93 34 Ibid, H im . 30 I H Ibid,. Him. 426 
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Firman Allah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mere/ca dengan cara yang 

baik. ''(An-Nahl: 125/6

Diutusnya Nabi Muhammad SAW ·ke alam dunia ini tidak 

lepas dengan tugas-tugas kerasulannya, yakni untuk menyampaikan 

kebaikan dan kemaslahatan hidup didunia sampai kehidupan kekal 

akherat kelak. Dan diantara tugas nabi Muhammad sebagai seorang 

Rosul ialah untuk menyempurnakan akhlaq yang mulia atau budi 

pekerti yang utama. 

Hal ini sesuai dengan sabda nabi SAW yang diriwayatkan oleh 

Al Bazzar: 

/ .,,,,. .,, ., \ .,,,,,. 

�� j0 jV> / � �L.Jf) v.� _;, :.;, 
/ / .., ,,, 

��;��J'YJ, 
____3(�'<.}'P.J �� ✓�Y 

� � \' / 

Artinya : "Dari abu Hurairoh r.a ia berkata : Rosulu/Jah SAW 

bersahda, sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan 

akhlaq yang mulia. "(H.R Al-Bazzar;37
. 

36 
Ibid, Him. 421 

31 Drs. -H. Moh Amin, dkk, Materi Pokok Qur'an Hadist /, Modul 10-18 Tahun, 1993, Him. 798 
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Dan perlu diketahui bahwa kalau dipandang dari segi apapun 

akhlaq baik amatlah penting dalam kehidupan manusia, baik sebagai 

individu, anggota keluarga, anggota masyarakat, bahkan dalam hidup 

berbangsa dan bernegara. 

Maka bagi para siswa khususnya, siswa seusia Sekolah Dasar 

akhlaq merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam rangka 

mewujudkan dirinya sebagai pribadi yang utuh dan umat manusia 

yang sempurna, sebab dengan akhlaq yang baik itu, dapat dibedakan 

den'gan makhluk-makhluk lain. Kemudian manusia yang sama sekali 

mengabaikan nilai-nilai moral dan akhlaq maka derajatnay sebagai 

makhluk yang kurang sempurna bahkan akan turun derajatnya lebih 

rendah melebihi binatang. 

Oleh karena itu betapa pentingnya akhlaq bagi kelangsungan 

hidup manusia sebab manusia sekalipun memiliki pengetahuan yang 

tinggi, apabila tidak diimbangi dengan akhlaq yang baik dapat 

membawa kehancuran, pribadi keluarga, masyarakat maupun bangsa 

dan negara. Dari sini jelaslah bahwa keutamaan akhlaq sangat pnting 

dalam kehidupan siswa apalagi siswa seusia SL TA. Sebab mereka 

adalah penerus generasi yang akan datang, yang siap meneruskan 

tongkat estafet kepemimpinan dimasa yang akan datang, serta 

diharapkan menjadi individu yang berguna dan didambakan oleh 
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keluarga dan masyarakat, karena mereka mampu berbakti kepada 

kemaslahatan manusia dan demi pengabdiannya kepada Allah SWT. 

C. Korelasi Antara Pengamalan Sbalat dengan Akhlaqul Karimah Siswa.

Pada uraian di atas telah penulis jelaskan mengenai pengamalan shalat dan 

akhlaqul karimah. Dari amalan shalat tersebut sudah tentu mempunyai hubungan 

atau korelasi dengan akhlaqul karimah. Sebab semua kegiatan keagamaan 

khususnya shalat tersebut mengandung nilai-nilai yang sangat menunjang bagi 

pembentukan akhlaqul karimah. Sehingga bagi siswa yang selalu giat 

melaksanakan shalat dengan benar dan khusu' dan berdasark� rasa iman kepada 

Allah, maka akan baik akhlaqnya. Sebagaimana finnan Allah yang berbunyi 

YI le. fa �I .i.....- 1::i1.J le. .J..» _;-!JI "'-"-1�1 le ..,!A � �'11 ul 

u..,..ub � � � r" �I �I 

"Sesungguhnya manusia dijadikan bersifat Ice/uh kesah /agi lei/cir. Apabila ia di 
timpa kerugian ia menge/uh. Dan apabila ia mendapat kebaikan ia menjadi Id/cir, 
kecuali mere/ca mendirikan shalat. Yaitu mereka yang melakukan shalat dengan 
tetap ". (QS. Al-Ma 'arij : 19 - 23). 40 

Dalam agama Islam manusia terdiri dari dua unsur yaitu jasmani dan 

rohani, sehingga kebutuhan manusiapun secara garis besarnya terbagi manjadi 

dua bagian tersebut, yakni kebutuhan jasmani dan rohani. Kebutuhan jasmani 

dapat dipenuhi dengan hal-hal yang berupa materi sperti makan, pakaian, rumah 

dan sebagainya. Tapi tidak demikian halnya dengan kebutuhan rohani, karena 

40 Depag RI, AI-Qur'an dan Terjemahnya, Kumudasmoro Grafindo, Jakarta, 1994, hal. 974 
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rohani tidak memerlukan itu semua, akan tetapi membutuhkan ajaran-ajaran yang 

baik, pengetahuan agama, latihan-latihan spiritual dan sebagainya yang dapat 

menimbulakn ketenanagn batin dan dijauhkan dari perbuatan keji dan munkar 

yang dapat menyengsarakan kehidupan mansuia baik di dunia lebih-lebih 

kehidupan diakhirat. Hal ini sebagaimana firman Allah yang berbunyi: 

fiWI_., �Lli:...il\ UC- �o�I c.,I o�I �,
_.,

"Dan tegakkanlah sha/at, karena shalat itu mencegah diri dari perbuatan keji 

danjahat" (QS. Al Ankabut: 45). 
41 

Kalau seseorang hanya mementingkan hidup atau kehidupan materi saja, 

maka ia akan mudah terbawa hanyut dalam kehidupan yangtidak baik, dan 

bahkan dapat terjerumus dalam kejahatan. Oleh karena itu pemenuhan kebutuhan 

jasmani dan rohani harus berjalan seimbang. 

Kalau jasmani memerlukan hal-hal yang bersifat jasmani, maka rohani 

yang bersifat immateri mempunyai kebutuhan spiritual. Dalam ajaran agama 

Islam, suatu aktifitas yang dapat memberikan latihan spiritual yang sangat 

diperlukan oleh manusia tersebut ialah ibadah. Semua ibdah yang ada dalam 

Islam bertujuan agar manusia senantiasa ingat pada Allah, dan selalu iangat 

dengan-Nya, maka segala perbuatan yang melanggar akandapat terhindarkan. 

Oleh karena itu ibadah juga merupakan ajaran moral. 

41 Ibid, hat. 635 



32 

Sho la t sang at erat hubungannya de ngan moral, seb a b  shoJat akanmen j a uhkan diri dari perb uatan keji dan mungkar ,  jika sho lat yang tidakmen ceg a h  diri 
dari perbuatan j aha t  dan perbuatan y ang tidak baik, b ukanlah shoJaty a n g  

se benamya. Hal ini berarti bahwa mel aJui shoJat seh arusnya orang jugaharus da pat me ncegah diri dari pe rbuatan jahat dan yang ti dak  baik terh adap A
ll ah  

maupun te rhadap sesama m anusia.
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BABIII 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel

Setiap penelitian ilmiyah tentunya tidak lepas dengan swnber data dan 

populasi. Sebelum di tetapkan populasi dan sample yang akan digunakan, ada 

baiknya bila kita mengetahui pengertian populasi clan sampel 

1. Populasi

Populasi adalah jumlah dari keseluruhan obyek 1 Adapun populasi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MA Al-Munawwar yang 

berjumlah 58 siswa dengan rincian kelas X berjumlah 37 siswa clan kelas XI 

berjumlah 21 siswa. 

2. Sampel

Sample ada/ah sebagian atau waki/ populasi yang diteliti. 1

Menurut Sutrisno Hadi bahwa sebenamya tidak ada suatu batasan 

atau suatu ketetapan yang mut/ak berapa persen yang diambil da/am 

I .J 
popu as1 

Adapun tentang berapa besar pengambilan �pie, para ahli 

berbeda pendapat 

1 Ors. Djarwanto PS dan Drs. Pangestu Subagyo M.B.A, Statistik Jnduklif, .Edisi III, Yogyakarta, 1986, 
hal. 95 
2 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2006, hal. 109 
3 Sutrisno Hadi, Statistik /, Andi offset, Yogyakarta, 1989, hal. 127 
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Menurut suharsimi arikunto " mengatakan bahwa apabila 

subyeknya kurang dari I 00, /ebih baik diambil semuanya sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah 

subyeknya di atas I 00 dapat diambil antara 10 -15 % atau 20 - 25 %. 4

Sedang menurut Sutrisno hadi " mengatakan bahwa sebenarnya 

tidak ada suatu ketetapan yang mutlak berapa persen suatu sample yang 

harus diambil dari populasi ". 5 

Dari pendapat diatas, maka untuk menetukan sample, penulis 

cenderung menggunakan pendapat Sutrisno Hadi bahwa sebetulnya tidak 

ada ketetapan yang mutlak berapa pcrsen sample yang harus di ambil dari 

populasi. Sehubungan dengan hal tersebut dalarn rnenentukan sampcl 

penulis menggunakan teknik random sampling sehingga semua siswa 

dalam populasi baik secara sendiri atau bersarna-sama diberikan 

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

Oleh karena jurnlah populasi yang ada dalam penelitian ini kurang 

dari seratus, maka penulis mengambil seluruh siswa yang disebutkan 

dalam populasi. Sehubungan hal tersebut maka penelitian ini tidak 

menggunakan sampel. 

4 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Op Cit, hat. 134 
� Sutrisno HadLOp Cit, hal. 70 
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l .  Jenis Data

35 

Didalam penelitian diperlukan dua jenis data, yaitu data 
kuantitatif dan data kualitatif Jenis data angka dapat diukur secara 
langsung atau dapat dihitung adalah kuantitatif. sedang data yang 
dapat di ukur secara tidak /angsung a<Ja/ah data kualitatif. 6 

a) Data Kuantitatif

• Jumlah guru, karyawan, siswa, fasilitas, sarana dan prasarana,

dan lain-lain.

• Data tentang nilai skor dari hasil angket siswa tentang

pengamalan shalat dengan akhlaqul karimah siswa.

b) Data Kualitatif

• Data pengamalan shalat siswa MA Al-Munawwar Kunci Dander

Bojonegoro

• Data akhlaqul karimah siswa MA Al-Munawwar Kunci Dander

Bojonegoro

2. Sumber Data

Dalam rangka mengambil data maka seorang peneliti setidak

tidaknya mengerti dari mana data tersebut harus diperoleh. Untuk 

menjawab pertanyaan yang ada, penulis akan memberikan jawaban 

bahwa data tersebut diperoleh dari sumber data yang berupa manusia 

dan bukan manusia. Dari manusia misalnya dari Kepala Sekolah 

6 Anto Djajan, Pengantar Metode Statistik I, Jakarta, 1986, hal. I 
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karyawan, guru dan s1swa. Sedangkan sumber data yang bukan 

manusia ,misalnya, dokumen-dokumen tentang sejarah berdirinya 

Madrasah, keadaan guru dan siswa, stuktur organisasi sekolah, serta 

catatan-catatan guru tentang siswa yang nakal. 

Sehubungan dengan masalah atau keterangan di atas, maka data 

tersebut dapat diklasifikasikan menurut identitasnya. Maka akan 

menjadi dua golongan yaitu data primer dan data sekunder, penulis 

mengikuti alur keterangan yang disampaikan Dr. Winarno Surahmat 

yaitu sebagai berikut 

"Yang dimaksud dengan data primer ada/ah data yang 
langsung diperoleh untuk tujuan khusus, sedangkan data sekunder 
adalah data yang lebih dulu dikumpulkan atau dilaporkan of eh oran

9lain walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data as/i." 

Bertolak belakang dari pendapat di atas maka dapat dimengerti 

bahwa primer adalah data inti dan data utama yang diperoleh dari 

responden. 

Dengan mengaplikasikan teori tersebut dalam penelitian yang 

penulis ajukan maka data primer tersebut bersumber 

a. Dari seluruh siswa MA AI-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro.

b. Dari angket siswa tentang pengamalan shalat dengan akhlaqul

karimah siswa MA Al-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro.

7 Winarno Surahmat, Dasar-dasar Teknik Research, (Bandung PN. Tarsito, 1975). Hal 156. 
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Adapun data sekunder yaitu sumber data yang bersifat 

menunjang dan hanya melengkapi dari data primer. Penerapan data 

sekunder ini dari lapangan bersumber 

a. Kepala Sekolah MA Al-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro

b. Seluruh guru dan karyawan MA Al-Munawwar Kunci Dander

Bojonegoro.

C. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, dalarn suatu penelitian diperlukan 

adanya metode pengumpulan data. Dengan menggunakan metode pengurnpulan 

data yang tepat akan diperoleh data yang akurat dan dapat dipertanggung 

jawabkan kebenaranya. 

Adapun metode pengurnpula data yang dipergunakan dalarn penelitian ini 

adalah: 

1. Observasi.

Metode observasi adalah teknik pen'gumpulan data dengan cara 

mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek yang diamati. 8 

Metode ini digunakan untuk memeperoleh data-data yang berhubungan 

dengan obyek atau sasaran yang diteliti. 

2. Interview

Metode interview adalah suatu cara atau a/at untuk memperoleh fakta 

data atau informasi dari seseorang. 9 Jadi metode interview ini adalah 

1 Ors. Dewa Ketut Sukardi, Bimhingan don Perryu/uhan Be/ajar di Se/co/ah, Surabaya, 1983, hat. 103 
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memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden melalui lisan dan 

langsung berhadapan dengan responden. 

Adapun metode ini penulis gunakan untuk memperoleh 

a. Data tentang pengamalan shalat siswa MA Al-Munawwar Kunci Dander

Bojonegoro.

b. Data tentang akhlaqul karimah siswa MA Al-Munawwar Kunci Dander

Bojonegoro.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

rapat, /egger, agenda, dan sebagainya. ro

Adapun metode ini penulis pergunakan memperoleh data yang 

berhubungan dengan keadaan · sekolah MA Al-Munawwar Kunci Dander 

Bojonegoro, jumlah guru, karyawan, siswa, sarana-prasarana dan faslitas

faslitas MA Al-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro. 

4. Kuesioner / Angket

Kuesioner atau angket ada/ah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan

untuk memperoleh informasi dari responden11

Jadi metode angket ini berisikan rangkaian pertanyaan tentang 

suatu hal. Dengan demikian kuesioner ini dimaksudkan sebagai daftar 

9 Ibid, hal. 106 
10 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. Rineka Cipta, Jakarta, 2006, haL 231 
11 Ors. Bimo Walgito, Psilwlogi Sosial, Andi Offset, Yogyakarta, 1991, hal. 35 



pertanyaan untuk memperoleh data berupa 

responden (orang yang menjawab). 

D. Teknik Analisa Data
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jawaban dari para 

Sebelum menganalisa data ada beberapa tehapan sebagai berikut 

1. Editing

Merupakan suatu teknik yang digunakan untuk pengecekan kelengkapan serta

kebenaran dan kesempumaan pengisian angket, hal ini dilakukan setelah

semua data yang kita kumpulkan melalui angket barekhir. Teknik ini

diantaranya adalah memeriksa kembali angket satu persatu, mengecek basil

pengisian dan memeriksa hal - hal yang kurang.

2. Coding

Teknik ini untuk mmemberi tanda terhadap pernyataan - pernyataan yang

telah diajukan, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam pengadaan

taulasidan dan analisa.

3. Skoring

Merupakan suatu tahapan yang· digunakan untuk memberi penilaian vareabcl

yaitu memberi skor pada maisng - masing item.

4. Tabulating

Teknik ini digunakan setelah tahapan editing dan scoring dengan memasukan

data kedalam taulasi yang sifatnya menyeluruh.

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil pengukuran masing -

maisng vareabel yaitu vareabel pengamalan shalat dengan akhlaqul karimah. 



40 

Dalam menganalisis data menggunakan dua macam analisis yaitu analisis 

prosentase dan korelasi. 

a. Teknik Prosentase

Yaitu dipergunakan untulc menjawab rumusan masalah nomor satu dan

nomor dua

p = 
N 

Keterangan 

F = Frekwensi 

P = Prosentase 

X 100% 

N = Nomor lndividu 

b. Korelasi

Teknik yang digunakan untuk menjawab masalah nomor tiga dengan

menggunakan analisa korelasi dimana dalam penelitian ada dua vareabel,

untuk amalisa antara dua vareabel menggunakan rumus product moment

yakni korelasi product moment. Korelasi product moment ini digunakan

untuk menentukan hubungan antara dua vareabel dengan rumus

IXY - (IX) (I Y)
rxy 

= N 

V { I X2 
- (IX )2} { I Y2 

- (I Y >2 j
N N 



Keterangan ; 

r xy : Angka indek korelasi r product moment 

xy : Jumlah hasil perkalian antara skor x· dan y 

x : Jumlah seluruh skor x 

y : Jumlah seluruh skor y 

N : Jumlah responden 12
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Rumusan diatas adalah untuk menganalisa dan menguji ada tidaknya 

korelasi antara pengamalan shalat dengan akhlaqul karimah siswa MA Al

Munawwar Kunci Dander Bojonegoro. 

12 Prof. lli. Sutrisno Hadi M.A. Statistik //,Yayasan Penerbitan UGM, Yogyalcarta, 1986, ha!. 289 



SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM 

SUNAN GIRi BOJONEGORO 



BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA 

A. Penyajian Data

1. Gambaran Umum MA AI-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro.

a) Sejarah berdirinya MA Al-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro

Lembaga pendidikan Agama Islam yang ada di Desa Kunci 

Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro adalah Madrasah Aliyah Al

Munawwar berdiri Th. 2007 di pra.k.arsai K. Nur Khozin, Ihsan Cokro 

Aminoto, Ors. H. Thalhah, SH, M. Hwn, Maulidan dan direspon oleh 

masyarakat desa Kunci seperti K. M�ch. Tsabit, B.A, K. Bardam Abdul 

Naisr, M. Syaifuddin, Patmono, Munawwar dan Masyarakat desa Kunci. 

b) Letak Geografis

MA Al-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro adalah Madrasah 

Aliyah / pendidikan setingkat dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 

(SL TA) yang berciri khas agama Islam, yang berada dibawah naungan 

lembaga ma'arif. MA Al-Munawwar ini di dirikan oleh sebuah Yayasan 

Pondok Pesantren Al-Munawwar (YPP A) yang terletak di Desa Kunci 

Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro atau tepatnya di Jl. Raya 

Kunci Km 17 No. 0 l Kunci Dander Bojonegoro 

MA Al-Munawwar Kunci Dander berdiri diatas tanah 4930 m2
,

dengan status tanah milik sendiri / BERSERTIFIKA T jara.k. dari 

42 
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kecarnatan Dander ± 4 km arah selatan sedangkan jarak dari ibu kola 

kabupaten Bojonegoro ± 17 km arah Sclatan. 

c) Fasilitas

MA Al-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro pada saat penclitian 

ini dilakukan telah memiliki gedung yang permanent serta fasilitas lain 

yang perlu dicatat dalam penulisan skripsi ini tennasuk fasilitas dan sarana 

yang lain untuk mendukung proses belajar mengajar.Untuk itu lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam table berikut 

Tabel I 

Fasilitas MA Al-Munawwar Kunci 

No Jenis Fasilitas Jumlah Keadaan 

(1) (2) (3) (4) 
Ruang Kepala Sekolah - -

2 Ruang Guru 1 Buah Baik 
Ruang Perpustakaan - -

4 Ruang Belajar 2 Buah Baik 
Ruang WC 2Buah Baik 
Ruang OSIS + UKS 1 Buah Baik 
Masjid 1 Buah Baik 

Sumber: Dari buku Profit Madrasah Aliyah AI-Munawwar Kunci 
Dander Bojonegoro tahun pelajaran 2008 I 2009 

d) Keadaan Guru dan siswa

( 1 ) Keadaan Guru

Pada saat penelitian ini dilakukan jwnlah tenaga pengajar di 

MA Al-Munawwar Kunci Dander Bojonegoro seluruhnya berjurnlah 



No 

(I) 

2 

3 

4 
5 

6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
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Tabel II 

Tentang keadaan guru MA AI-Munawwar

Kunci Dander Bojonegoro 

Nama L/ Jabatan Pendidikan Terakhir 
p 

(2) (3) (4) (5) 
K. Bardam Abd. Nasir L Ketua YPPA D2-IAIN SBY 
Jitno Handono, S.Pd L Kepala St IKIP BJN 

Sekolah 
Ir. Sutiyon L Waka Sl UNIBRAW 

Sek/Guru 
Ors. Mazro'I Alwi, M.Pd L Guru S2IKAHA 
Dwi Puji Lestari, S.Pd p Waka St IKlP BJN 

Sek/Guru 
Ors. Dwi Edianto, M.Pd L Guru St IKIP BJN 
Moch. Tsasbit, BA L. Guru D3 
Memi Fitriyaningrum, S.Pd p Guru St U M
Yuli Sutrisnowati, S.Pd p Guru S1 IKIP BJN 
Fajar Kusuma Apriarini, S.Pd p Guru S1 !KIP BJN 
Dwi Handayani, S.Pd p Guru S1 !KIP SBY 
Winarii, S.HI L Guru SI Al-KHOZINY 
Riono Asnan, S.Pd L Guru SI IKAHA 
Sulistiowati, S.Pd p Guru SI IKIP PGRI 
Nurur Rohmah, A.Ma p Guru D2 IAIN SBY 
M. Khusnul Huda, A.Ma L Guru D2UNSURI 
Tardianto, A.Ma L Guru D2 KANJURUAN 
Supriadi, A.Ma L Guru D3 TEKNIK UNESA 
Muh. Witono L Pemustakaan SLTP 
Ldy Setyorini p Kebersihan SMA 
Rizal Basri L KTU MTs 
Ahmad Rofi'i L TIJ SMA 

Khoirul Anwar L TU SMA 

Sumher : Data personalia guru dan karyawan MA Al-Munawwar Kunci 
Dander Bojonegoro tanun pelajaran 2008/2009 
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Upaya-upaya yang dilakukan oleh taman kanak-kanak dand ulum 

baureno dalam menanamkan keimanan pada anak usia dini adalah : 

a. Melalui peran pembiasaan (kegiatan rutin)

Adalah suatu progam yang dilakukan secara terus menerus setiap 

hari tanpa terkecuali. Penanaman keimanan disini dapat dilihat dari 

kegiatan yang dilakukan setiap hari ditaman kanak-kanak Darul Ulum 

meliputi: 

I) Saat berbaris di depan sebelum memulai pembelajaran, guru

membiasakan anak-anak untuk mengucapkan kalimat syahadat,

rukun iman, rukun islam bersama-sama.

2) Mengucapkan salam pada saat akan masuk kelas sebagai

wujud sederhana dari penanaman keimanan pada anak untuk

membiasakan mengucapkan kalimat thayyibah.

3) Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran dimulai yang bertujuan

untuk menanamkan sikap selalu ingat pada Allah SWT.

4) Mengaji dengan menggunakan metode tilawati sebelum

pelajaran dimulai yang bertujuan mengenalkan anak pada al

Qur'an sebagai kitab suci umat islam dan sebagai sarana anak

untuk mengimani kitab suci tersebut.

5) Praktek wudlu sesai dengan pelajaran masing-masing kelas.
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6) Praktek sholat dan dzikir berjama'ah yang dilakukan setiap

hari pada waktu dhuhur, bertujuan untuk membentuk pribadi

yang berakidah dan gemar beribadah. 
1 

b. MelaJui kegiatan spontan

Kegiatan spontan ini merupakan suatu bentuk kegiatan yang tanpa 

di rencanakan. Kegiatan spontan ini dilakukan oleh guru pada saat 

bekumpul dengan anak-anak pada suasana santai seperti pada waktu 

istirahat, pada saat ini guru berbincang-bincang dengan anak-anak 

dengan mengaktitkan semua tema pembicaraan dengan kebesaran 

Allah sebagai sang penciptanya.2

c. Melalui kegiatan yang direncanakan.

Kegiatan yang direncanakan di taman kanak-kanak Darul Ulum 

Baureno sebagai wujud dari penanaman keimanan pada diri anak 

meliputi mengaji call, peringatan hari besar islam seperti pekan 

muharam, festiafal ramadhan, idul fitri, peringatan maulid nabi 

Muhammad SAW, isro' mi'roj, tadabbur aJam (bertujuan untuk 

mewujudkan kepada anak akan kekuasaan Allah), kajian agama dan 

lain-lain. 

d. Menerapkan konsep bahwa setiap kegiatan daJam pembelajaran

adalah membantu perkembangan anak mencerminkan pribadi muslim

yang beriaman dalam membangun kesadaran bahwa Allah adaJah

1 Observasi peneliti 
2 Ustadzah Siti Arofah, guru sentra imtaq TK DaruJ Ulum, wawancara, sabtu jam- I 0.00 



3
. Ibid 
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sebagai pencipta unggul, alam semesta dan seisinya melalui 

perdayagunaan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terutama 

guru, orang tua dan masyarakat sebagai suri tauladan (role model). 3

e. Mengintegrasikan nilai-nilai agama (keimanan) kedalam materi-materi

pelajaran yang di ajarkan.

f. Menjamin hubungan dua arah yang harmonis antara sekolah dan

rumah. Hubungan harmonis ini diciptakan untuk memberikan dasar

yang terhadap kerjasama dan koordinasi di antara kedua intitusi yang

penting dalam kehidupan seorang anak termasuk dalam menanarnkan

keimanan pada anak. Partisipasi dan kerjasama antar orang tua dan

sekolah sangat diperlukan demi keberhasialan penanaman pada anak.

g. Suasana kelas dan ruang sekolah diciptakan dengan kondisi yang

bemuansa religious. Disini terlihat pada sentra imtaq banyak di

ternpelkan pada narna-nama nabi dan nama-nama malaikat dan lain

lain, yang dengan begitu anak-anak akan sedikit banyak

mernperhatikan dan akan selalu ingat akan kebesaran Allah dan

mahluk ciptaan-nya meskipun sifatnya masih sangat sederhana.

Adapun tujuan dari pada penanaman keimanan pada anak usia dini 

di taman kanak-kanak Daru Ulum ini adalah agar tertanam di dalam 

jiwa anak keimanan (kepercayaan akan Allah) yang rnerupakan 

landasan bagi kelangsungan hidupnya di dunia dan di akhirat nanti, 

aqidah yang kuat, jika besar dan dewasa kelak mereka tidak mudah 
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tergelincir pada kekafiran clan tidak mudah terpengaruh oleh propa 

ganda kekufuran dan kesesatan. 

3. Implementasi model pembelajaran sentra pada pembelajaran pendidikan

agama islam dalam menanamkan keimanan pada Anak Usia Dini di

tarnan kanak-kanak Darul U1um Baureno.

a. Strategi pembelajaran dan suasan kelas.

Dalam upaya menanamkan keimanan pada anak usia dini, di 

taman kanak-kanak Darul Ulum Baureno melaksanakannya dengan 

menerapkanya model pembelajaran sentra pada pembelajaran agama 

islam. Dimana dengan pembelajaran ini, keimanan yang sifatnya abstrak 

dapat ditanamkan pada anak sesuai dengan perkembangan keagarnaanya. 

Pembelajaran pendidikan agarna islam sebagai upaya 

menanarnkan keimanan pada anak usia dini di taman kanak-kanak Darul 

Ulum Baureno dilaksanakan pada kelas yang sudah di setting dengan 

nuansa religious yaitu di sentra imtaq. 

Pada sentra imtaq ini, siswa ditekankan pada nialai-niali keimanan 

dengan memberikan rnateri-materi pendidikan agarna islarn seperti rukun 

islarn, rukun iman, hafalan ayat-ayat al-Qur'an, hadist-hadist pilihan, 

do'a-do'a dan lain-lain yang tujuannya untuk menanarnkan memori 

keagamaan pada anak agar nilai-nilai keimanan tersebut dapat melekat 

pada jiwa keagamaan anak sehingga anak dapat terbiasa untuk melakukan 

pada kehidupan sehari-hari. 
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Penyajian materi pendidi.kan agama islam di kemas dalam suasana 

bermain sambil belajar, dengan melakukan pijakan-pijakan yaitu pijakan 

lingkungan main, pijakan sebelum main, pijakan saat main dan pijakan 

setelah main. 

Pembelajaran agama islam dengan menggunakan model 

pembelajaran sentra di taman kanak-kanak Darul Ulum ini dilaksanakan 

dengan kelas tanpa ada bangku dan meja. Pada proses pembelajaran guru 

dan anak semuanya duduk melingkar dilantai dengan menggunakan alat 

karpet. Dengan demikian anak dapat leluasa bergerak bebas pada waktu 

proses pembelajaran. 

Pada sentra imtaq ini, karena siswa berjumlah 120 Sedangkan 

dalam sentra ini ada 6 guru, maka untuk 1 guru bertanggung jawab atas 

20 - 24 pembelajarannya dilaksanakan secara berkelompok dan dengan 

duduk melingkar (circle time). Masing-masing kelompok terdapat 20- 24 

anak dengan satu guru dengan membahas tema yang sama 

Pada pelaksanaan pembelajaran, guru hanya bertindak sebagai 

fasilitator dan motivator dengan mengkontruksi pemikiran anak dan 

pengobserver perkembangan anak serta sebagai model bagi anak, pada 

proses pembelajaran guru aktif dalam menanamkan keimanan pada anak 

dengan selalu mengucapakan kalimat-kalimat thayyibah agar anak 

terbiasa dan tertanam di hatinya akan Allah sang pencipta 

Hubungan antara guru sentra dan anak-anak di sentra imtaq ini 

terjalin hannonis dan penuh dengan keakrapan nyaris tanpa sekat, meski 
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tetap berlangsung dalam batas-batas saling menghonnati. Guru sentra 

sebagai model dalam penanaman keimanan. Dari sinilah anak belajar 

tentang keimanan, tidak ada rasa takut untuk bertannya terhadap apapun 

yang mengganjal dihati anak, anak bebas mengeluarkan ide, pendapat dan 

bertanya tentang materi-materi keagamaan dan keimanan pada guru 

sentra. 

Kondisi suasana kelas di sentra imtaq ini di pola secara 

menyenangkan, menarik dan penuh nuansa keislaman (keramahan) 

sehingga sangat mendukung semangat belajar anak. Hal ini tampak pada 

desain kelas yang dindingnya penuh dengan hiasan kalimat-kalimat 

thayyibah, huruf al-Qur'an, nama-nama malaikat, nabi-nabi, dan gambar 

orang shalat, doa shalat, narna-nama Allah (asmaul husna), penuh dengan 

wama-warna terang yang pada intinya sangat menarik perhatian anak, 

dengan begitu, suasana kelas tidak lagi membosankan, tetapi justru 

rnerupakan sarana bermain yang edukatif dan menyenangkan dan penuh 

dengan keceriaan yang mana sedikit rasa keimanan akan tertanam pada 

jiwa anak. 

b. Metode pembelajaran

Metode pembelajaran yang di utamakan dalam penerapan model 

pembelajaran sentra adalah metode bermain, ada dua jenis pennainan 

yang di laksanakan, yaitu 

1. Main sensori motor (fungsioanl)
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Pennainan ini seperti bermain balok menyusun masjid, 

permainan yang menggunakan gerak lari seperti memasangkan 

bendera hijaiyah, bendera rukun islam, bendera rukun iman. 

2. Main pembangunan

Permainan yang termasuk. main pembangunan adalah puzzle 

huruf hijaiyah yaitu puzzle yang bertulisan huruf hijaiyah, puzzle 

huruf arab, rangkain dari huruf arab, puzzle masjid, puzzle yang 

bergambarkan masjid dan lain-lain. 

Model pembelajaran sentra penctidikan agama islam 

memberikan kebebasan pada guru untuk. berkreasi dalam memilih clan 

menggunakan metode pembelajaran yang ctianggap sesuai. Sehunga 

guru sentra tidak terikat pada satu metode saja. Bahkan guru bisa 

menggunakan beberapa metode secara bergantian atau secara 

bersamaan dalam satu pertemuan sebagai pelengkap metode bermain 

yang menjadi karakteristik dari model pembelajaran sentra. Adapun 

metode yang ctigunakan dalam pembelajaran pendididkan agama islam 

dalam menanamkan keimanan pada anak usia dini di sentra imtaq ini 

adalah: 

1 . Metode ceramah. 

Metode ini digunakan oleh guru sentra ketika menerangkan 

tentang tema keimanan apa yang di pelajari sehlngga siswa dapat 

memahami tema apa dan materi apa yang akan di pelajari. 

2. Metode bemyanyi.
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Metode ini digunakan oleh guru sentra imtaq dengan tujuan 

agar anak lebih mudah mengingat. Misal bemyanyi mengenai 

nama-nama malaikat, nabi, dan lain-lain. Hal ini karena ini anak

anak lebih senang dan cepat menghafal. Metode bemyanyi ini 

biasanya dilakukan oleh guru sentra pada saat melakukan pijakan. 

3. Metode bercerita.

Model bercerita ini selalu digunakan guru sentra imtaq. Hal 

ini dikarenakan anak usia TK sangat menyukai akan cerita. Dan 

materi pendidikan agama islam keimanan yang di sampaikan oleh 

guru sentra imtaq lebih mudah di terima anak seperti bercerita 

tentang kisah nabi Muhammad dan lain-lain. 

4. Metode tadabbur anam.

Metode ini dilakukan dengan mengadakan kunjungan 

berbagai ntampat tertentu seperti berkunjung ke kebun binatang. 

Yang tujuannya adalah mengenalkan pada anak akan mahluk 

ciptaan allah sehingga akan tertahan di hati anak rasa keimanan 

bahwa allah yang menciptakan segala sesuatu yang ada di bumi 

tm. 

5. Metode Tanya jawab.

Metode Tanya jawab digunakan oleh guru untuk melatih 

keberanian siswa untuk bertnya. Metode ini di terapkan oleh guru

sentra di sela-sela pembelajaran untuk membahas secara bersama

samaan. 



6. Metode drill atau latihan
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Metode ini digunakan untuk materi yang membutuhkan 

praktek berbentuk hafalan. Misaknya membaca, melafalkan dan 

rnt:nghafalkan ayat-ayat al-Qur'an dengan baik dan benar serta 

dalam mengucapkan lafal dalam bahasa arab seperti ketika guru 

menyuruh anak untuk melafalakn kalimat syahadat. 

7. Metode demontrsi

Metode ini digunakan oleh guru sentra agar anak dapat 

rnempraktekkan langsung materi keagamaan yang mengarah pada 

penanaman keimanan seperti praktek sholat, wudlu, tayamum dan 

sebagainya. 

C. Desain Pembelajaran.

Dalam aplikasinya, pelaksanaan pembelajaran sentra pada pendidikan 

agama islam di TK Darul Ulum Baureno adalah sebagai berikut 

l. Mengawali kegiatan

Di TK Darul Ulum Baureno sebelum kegiatan dimulai yaitu pada 

jam 07.15-08.00 anak-anak datang, meletakkan tas, melakukan jurnal 

dengan menggambarkan perasaan atau pengalan pagi ini, lalu bermain di 

luar dengan peralatan yang telah di siapkan oleh guru sebagi transisi, dari 

rumah ke sekolah pada jam 08.00-08.30 melakukan do'a, membaca 

syahadat, rukun iman, rukun islam dan circle time yang di awli salam 

bersama-sama anak-anak menyanyi sesuai dengan tema, guru bercerita 
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sesuai dengan tema serta berdiskusi dan mengenalkan kosa kata baru pada 

anak sesuai dengan tema. Setelah membahas kegiatan hari ini tepat pada 

pukul 08.30-09.30 anak-anak mengaji dengan menggunakn metode tila 

wati di mushola clan sebagian lagi di depan kelas. Setelah mengaji pada 

pukul 09.30-10.00 anak-anak istirahat clan bermain. Namun sebelum 

bennain anak-anak makan snack atau bekal yang di bawa dari rumah. 

Tepat pukul 10.00-11.30 anak-anak masuk dalam sentra.
4 

2. Proses pembelajaran.

Adapun dalam proses pembelajaran sentra pada pernbelajaran 

pendidikan agama islam dalam menanamkan keimanan pada anak usia 

dini akan paparkan salah satu materi tentang keimanan yaitu 

Terna : Tanaman 

Sub Terna : Allah adalah dzat yang menciptakan tanaman, 

matahari, bulan, bintang, bumi. 

Kompetensi Dasar : Tertanam di hati anak kepercayaan bahwa Allah 

pencipta. 

Hasil Belajar : Siswa dapat mengidentifikasi clan menyebutkan 

mahluk ciptaan Allah. 

Adapun langkah-langkah pembelajaranya adalah sebagi berikut 

a. Pijakan lingkungan

4 
. hasil observasi 

Guru menata lingkungan yang disesuaikan dengan intensitas dan 

dentitas dengan menyiapkan gambar-gambar binatang, tumbuh-
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tumbuhan, pohan-pohon, buah-buahan, daun-daunan, matahari , bumi, 

bulan serta memasang gambar-gambar tersebut di dinding serta 

permainan permainan berupa papan hanel unutk memasang gambar 

tersebut. 

b. Pijakan sebelum bermain

1. Anak datang kesentra dengan mengucapkan salam kemudian di

persilahkan duduk dikarpet.

2. Guru meminta para siswa untuk membentuk lingkaran.

3. Guru menanyakan keadaan anak dan mengabsen serta menyebutkan

kelompoknya (Allah memberi teman bermain yang baik)

4. Guru bersama anak membahas tema beriman kepada allah dengan

menyebutkan mahluk ciptaan allah seperti matahari, bumi, bulan,

tumbuhan dan aturan main.

5. Guru memberitahukan kepada anak alat-alat yang akan dimainlqµl

oleh anak.

'\', 
. 

6. Guru membacakan cerita (di pilih guru) sesuai tema atau materi.

dalam tema iman kepada Allah ini guru bercerita tentang Nabi

Ibrahim AS, ketika ia muda dan berusaha untuk mencari pencipta

alam semesta. Pada waktu itu guru juga mengajarkan hafalan surat

surat pendek pada anak-anak, kalimat-kalimat thayyibah yang

mengagungkan asma Allah seprti subhanallah clan juga menyelingi

dengan menyanyikan lagu-lagu islami yang memuja keindahan

ciptaan Allah.
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7. Anak mengucapkan basmallah sebelum bermain (Allah menciptakan

mulut untuk bicara).

8. Guru mempersilahkan anak untuk bermain.

c. Pijakan saat bermain

1. Anak memilih alat/bahan sesuai kebutuhan mereka (minimal 1

kelompok terdiri dari 3 anak). Allah memberi teman yang baik

2. Guru mengawasi anak dalam melakukan kegiatan bermain dan

mendatangi setiap kelompok serta mengadakan komunikasi bila di

perlukan.

3. Guru menuliskan nama dan tanggal pada basil karya anak (kegiatan

yang memakai kertas prakarya, misalnya : menggambar,

menggunting, mengisi pola dan lain-lain (Allah memberi

kepandaian berkreativitas ).

4. Hasil karya anak: di pajang di tempat yang telah di tentukan.(Allah

menyukai keindahan)

d. Pijakan setelah bermain (recailing)

1. Guru memberitahu batas main (Allah memberi waktu bermain)

2. Guru bersama anak merapikan kembali mainan ketempatnya (Allah

senang pada anak yang bekerja sama secara ikhlas)

3. Untuk pengamanan, di sediakan buku cerita atau bersama guru

bermain konsep-konsep.
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4. Anak di minta menceritakan kembali kegiatan atau pennaianan apa

saja yang telah dilakukan (bersyuker kepada allah yang telah

memberiakn mulut untuk bicara)

5. Anak mengucapakan hamdallah sebagai tanda syukur kepada Allah

yang telah memberikan kepandaian.

3. Mengakhiri kegiatan.

Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru memerintahkan anak 

untuk berkumpul membentuk linghkaran laggi. Setelah anak brkumpul 

guru mengajak anak untuk bemyanyi sesuai dengan tema yang telah di 

pelajari, kemudian guru menyampaikan rencana kegiatan mingu depan 

dan memerintahkan anak untuk memimpin do' a. 

a. Evaluasi kemajuan perkembangan anak.

Penilaian dalam model pembelajaran sentra yang di terapkan di TK 

darul ulum tidak menggunakan penilaian secara kuantitatif (angka-angka 

di raport). Tetapi secara kualitatif dengan penaeskripsian. Penilaian yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam dengan 

model pembelajaran sentra yaitu dengan menilai perkembangan anak 

ketiak proses pembelajaran dan pada saat bennain.guru 

sentramemberiakn laporan perkembangan keagamaan anakdi catat buku 

laporan masing-masing. 

c. Analisis Data.

Dalam analisis data ini, unutk mempennudah pembacaan, maka 

analisisnya di dasarkan pada rumusan masalah yang telah dibuat. 
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l. Model pembelajaran sentra di ta.man kanak-kanak Darul Ulum Baureno

Secara keseluruhan dapat di katakana bahwa model pembelajaran

sentra yang dilaksanakan di TK Darul Ulum sudah memenuhi dapat 

standar pendididkan anak usia dini yang profesional karena sudah 

mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri anak. Hal ini dapat 

dilihat dari sentra-sentra yang di kembangkan di TK Darul Ulum tersebut 

dan pengaturan sentra yang cukup baik. 

Sedangkan model pembelajaran sentra dalam pembelajaran agama 

islam yang di terapkan di ta.man kanak-kanak darul ulum baureno sudah 

sesuai teori yaitu pembelajaran agama islam di terapkan pada sentra imtaq 

(iman dan taqwa). Dari segi materi pelajaran agama islam yang di ajarkan 

di tk darul ulum baureno pada sentra imtaq ini, juga sudah sesuai dengan 

materi agama islam unutk anak usia TK yang masih pada batas 

pengenalan saja. 

Model pembelajaran sentra di taman kanak-kanak Daru Ulum Baureno 

ini sangat bermanfaat bagi anak karena 

a. Mengembangkan keterampilan sosial anak saat berinteraksi dalam

bentuk kerja sama dengan anak lain, dengan berbagai materi dan

sating mengajar.

b. Pembelajaran sentra mendorong terjadinya komunikasi karena

anak bisa berbicara dan mengekpresikan diri secara verbal dengan

bebas.
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c. Anak bisa bergerak clan aktif sehingga diharapkan akan terjadi

sedikit masalah disiplin dan pelanggaran aturan.

d. Pembelajaran sentra melibatkan pengguna sentra lebih satu indera.

e. Pembelajaran sentra mendorong anak untuk belajar sesuai dengan

kecenderungan belajar anak atau keunikan anak.

f. Pembelajaran anak memungkinkan anak belajar mandiri dalam

kelompok kecil clan atau dalam posisi satu lawan satu dengan

gurunya.

g. Pembelajaran sentra dapat mengakomodir berbagai kemampuan

clan minat anak karena anak bisa belajar sesuai dengan

kecepatanya

h. Kreativitas, rasa ingin tahu clan syifat ingin mencoba dapat di

kembangkan melalui pembelajaran sentra.

1. Pembelajaran sentra mendorong anak untuk belajar mandiri,

mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah.

J. Sentra belajar memungkinkan pemanfaatan waktu dan ruangan

kelaserta materi yang paling efektif.

Dari sini dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran sentra

yang diterapkan di taman kanak-kanak Darul Ulum Baureno efektif 

untuk mengembangkan potensi anak. Karena pembelajarannya 

berdasarkan pada perkembangan anak usia dini. Dengan begitu, 

seluruhb potensi anak akan berkembang secara optimal. 
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Penanaman keimanan pada anak usia dini di taman kanak-kanak 

DaruJ Ulum Baureno. 

Penanaman keimanan pada anak usia dini yang dilaksanakan di 

taman kanak-kanak Darul Ulum Baureno sejalan dengan layanan 

pendidikan anak usia dini yang merupakan bagian dari pencapain 

tujuan pendidiakan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Yaitu manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa dan berbudi 

luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan 

rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung 

jawab kemasyarakatan clan kebangsaan.5

Upaya penanaman keimanan yang dilakukan oleh taman kanak

kanak darul ulum baureno pada anak usia dini dapat dikatan sesuai 

dengan anjuran islam. Pengajaran Al-Qur'an, laithan-latihan ibadah, 

kegiatan-kegiatan keagamaan, hafalan doa-doa merupakan metode 

yang efektif dalarn menanamkan keimanan kepada anak usia dini, 

sejalan dengan pendapat AL-Ghozali yang mengatakan 

"Cara menguatkan dan meneguhkan iman, bukanlah dengan 

mengajar dan berdebat ilmu kalam, tetapi dengan cara 

memperbanyak membaca Al-Qur'an dan tafsimya, membaca al-

5 Depertemen pendidikan nasional, acuhan menu pembelajaran pada pendidikan anak usia dini, 

(Jakarta: departemen pendidikan nasional, 2002), 1-2. 
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hadits dan pengertiannya, serta megajarkan dengan sebenarnya 

segaJa macam bentuk ibadah." ( AL-Ghoz.ali, 99,1991).6

fbnu sina juga menasehatk.an hendaknya aJ-Qur'an di ajarkan 

pertama kali kepada anak kecil. Tujuannya unutk. mempersiapkannya 

secara fisik dan intelaktuaJ di pengajaran, agar ia mengeruk bahasa 

aslinya dan agar dapat pada jiwanya tertanam ajaran islam.7

Menjadikan lingkungan sebagai suber belajar daJam haJ ini guru, 

orang tua dan masyarakat dalam menanamkan keimanan sangat tepat 

sekali. Hal ini di karenakan tindak keagamaan yang di lakukan pada 

anak pada dasamya di peroleh dengan cara meniru, orang tua dan guru 

memegang peranan penting dan mempunyai pengaruh yang sangat 

besar. Pembentukan sikap religious anak pada dasarnya tidak 

berbentuk pengajaran tetapi berupa teladan atau peragaan hidup yang 

riil. 13

Selain itu juga, karena ketaatan mereka pada ajaran agama 

merupakan kebiasaan yang menjadi milik merek ayang di pelajari dari 

orang tua atau guru mereka. Bagi anak, sangatlah mudah untuk 

menerima ajaran dari orang dewasanya, walaupun mereka bukan 

sepenuhnya menyadari manfaat ajaran tersebut. Pengalaman awal dan 

emosional dengan orang tua dan orang dewasa merupakan dasar 

dimana hubungan keagamaan di masa mendatang di bangun. 

6 
Zainudin, dkk, seluk beluk, 99 

7 
Abdullah nasikh ulwah, pemeliharaan kesehatanjiwa. 147. 
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Hubungan orang tua dan anak kerap menjadi bobot lebih dari pada 

pengajaran sadar dan kognitif yang diberiakan dikemudian hari. 

Keimanan anak adalah sesuatu yang timbul dalam pelaksanaan nyata, 

walau dalam bentuk cakupan yang sederhana dari apa yang 

diajarkannya. 14 

Penciptaan lingkungan yang penuh dengan nuansa keagamaan di 

TK Darul Ulum dalam mendukung penanaman keimanan pada anak 

usia dini tepat sekali. Hal ini disebabkan karena dalam pengembangan 

j iwa keagamaan ini lingkungan sangat berpengaruh atas dapatnya anak 

menerima pemikiran tentang Allah. Karena kepercayaan anak tumbuh 

melalui latian dan didikan yang diterimanya dalam lingkungan.8

3. Impementasi model pembelajaran sentra pada pembelajaran pendidikan

8 
Ibid, 51 

agama islam dalam menanamkan keimanan pada anak usia dini di taman 

kanak-kanak Darul Ulum Baureno. 

Penerapan pembelajaran sentra di TK darul ulum sudah mengutamakan 

permainan asebagai metode utama untuk menyampaikan materi pelajaran. 

Metode permainan in efektif digunakan dalam upaya menanamkan 

keimanan pada anak usia dini karena sesuai dengan perkembanganya. Pada 

dunianya melakukan sesuatu, tidak hanya dengan mendengar saja akan 

tetapi ia ingin menyentuh, menggerkkan, merasakan, dan menyukai aspek 

fisik yang menggunakan benda-benda. 16
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Begitu juga, Dengan bermain yang menyenangkan dap[ at marangsang 

anak untuk melaksanakan eksplorasi dengan menggunakan benda-benda 

yang ada di sekitarnya. Sehingga anak menemukan pengetahuan dari 

benda-benda yang di mainkanya. 17 

Pengaturan ruangan kelas yang memang menjadi karateristik model 

pembelajaran sentra sudah dilaksanakan secara baik oleh tk danil ulum dan 

sudah sesuai dengan prinsip PAUD yang memandang sangat penting untuk 

menyediakan lingkungan yang mendukung proses belajar. Lingkungan 

harus di ciptakan menjadi lingkungan belajar yang menarik dan 

menyenangkan bagi anak selama mereka bermain.
18 

Susana kelas sentra imtaq di TK Darul Ulum juga sudah didesain 

dengan baik, terdapat beraneka warna dan gambar yang bertujuan untuk 

meningkatkan minat anak agar lebih termotivasi dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Bobbi De Porter bahwa 

adanya desain lingkungan belajar mempengaruhi konsentrasi dan 

kenyamanan seseorang dalam belajar.
19 

berbagai warna dan gambar di 

dalam kelas akan merangsang peserta didik untuk lebih termotivasi 

mengikuti proses pembelajaran, serta akan mengoptimalkan otak kanan dan 

otak kiri secara seimbang. 

Selain itu, model pembelajaran sentra pada pembelajaran pendidikan 

agama islam dalam menanamkan keimanan pada anak usia dini di taman 

kanak-kanak darul ulum baureno yang dilaksanakan pada sentra imtaq 

9 
Babbi de porter, quantum learning (bandung: kaifa, 1999), 68, terj: alwiyah 
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dapat di katakana sudah efektif Hal ini di karenakan selain menggunakan 

metode bennain guru-guru sentra ini juga menggunakn metode-metode lain 

dalam penyampaian materi pelajaran saat melakukan pijakan-p[ijakan 

seperti penggunaan metode cerita, bemyanyi, yang dapat membantu 

menghafal pelajaran dan memperkokoh ingatan anak terhadap pelajaran 

terutama materi tentang keimanan. 

Proses pembelajaran juga sudah menekankan pada keterlibatkan anak 

sebagai subyek penelitian. Anak tidak lagi di posisikan sebagai obyek pasif 

yang hanya bisa duduk manisdan mendengarkan penjelasan dari guru, Guru 

sentra disisni sebagai fasilitatir dengan melakukan pijakan-pijakan yang di 

sesuaikan dengan perkembangan anak serta menciptakan lingkungan main 

untuk belajar anak. 

Dilihat dari sisi kesesuaian modal pembelajaran sentra yang di 

laksanakan di tk darul ulum dapat di katakana bahwa oembelajaran ini 

sesuai dengan perkembangan anak usia dini. Dari segi kognitif pada masa 

ini anak berada pada masa preoprational yang sudah mengerti symbol

simbol, gambar-gambar. Oleh karena itu, materi pembelajaran akan mudah 

diterima dengan baik oleh anak jika dengan mengunakan symbol, gambar

gambar. Dari segi bahasa juga sangat mendukung perkembangan anak. Di 

mana pada usia ini anak sudah terbiasa mengungkapkan pendapatnya 

sendiri. Maka dari itu, sangt tepat sekali jika pembelajaran sentra ini 

memberikan kesempatan anak untuk mengungkapkan pendapatnya 

(walaupun masih sederhana) dengan menggunakan bahasanya. Dari segi 
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terciptanya sikap positif itu pembelajaran PA'I dalam menanamkan 

keimanan akan berlangsung dengan lancar. 

Keempat, pembelajaran sentra dapat mempengaruhi siswa agar dapat 

membiasakan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.materi 

keimanan tidak hanya di hafal dan di pahami semata, namun lebih dari itu, 

ada proses penerapan keseharian. 

Implementasi model pembelajaran ssentra pada pembelajaran PA'I 

dalam menanamkan keimanan pada anak usia dini di TK Darul Ulurn 

efektif bukan berarti berjalan tanpa hambatan. Hambatan-hambatan itu 

selalu ada, namun hambatan tersebut dapat di minimalisir dengan adanya 

faktor-faktor pendukung yaitu: 

a. Penataan ruangan di sentra imtaq yang aman dan nyaman yang sangat

mendukung sensifitas personal serta merefleksikan nilai-nilai keimanan

dengan menggunakan wama dinding dan rak-rak yang dipilih wama

natural.

b. Alat-alat main yang merefleksikan nuansa keimanan yang di sediakan di

sentra imtaq beragam dan sesuai dengan jurnlah anak sehingga anak

tidak berebutan yang sangat mendukung dalam penerapan pembelajaran

sentra.

c. Guru-guru sentra di TK Darul Ulum professional dan sudah senng

melakukan pelatihan-pelatihan tentang pembelajaran sentra sehingga

kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar.





SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM 

SUN
A

N GIRi BOJONEGORO 



A. SIMPULAN

BAB VI 

PENUTUP 

1. Model pembelajaran sentra yang diterapkan di TK Darul Ulum ini, ada enam

sentra yang dikembangkan yaitu sentra imtaq, sentra persiapan, sentra bahan

alam dan seni, sentra musik dan olah tubuh, sentra main peran, sentra balok.

Sentra ini dilakukan setiap hari pada jam 07.00 - 11.30 siang. Setiap harinya

anak-anak ganti sentra dengan sistem moving class sampai anak didik di enam

sentra ini merasakan kegiatan belajar mengajar di masing-masing sentra tanpa

di damping oleh wali kelas masing-masing sentra.

2. Upaya penanaman keimanan pada anak usia dini di TK Darul Ulum dilakukan

melalui peran pembiasaan (kegiatan rutin) seperti mengucapkan syahadat,

rukun iman dan rukun islam pada saat berbaris, mengucapkan salam pada

masuk kelas, berdo'a sebelum dan sesudah proses belajar mengajar, dan lain

lain. Melakukan kegiatan spontan, melakukan kegiatan yang direncanakan

seperti tadarus keliling, mengaji call, clan lain-lain. Selain itu, menerapkan

konsep bahwa setiap kegiatan dalam pembelajaran adalah membantu

perkembangan anak mencenninkan pribadi muslim yang beriman melalui

pendayagunaan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terutama guru,

orang tua dan masyarakat sebagai suri tauladan (role model), menjalin

hubungan dua arah yang harmonis antara sekolah dan rumah, melakukan

kegiatan home visit.

123 
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3. Implementasi modal pembelajaran sentra pada pembelajaran pendidikan

agama islam dalam menanamkan keimanan pada anak usia dini di TK Darul

Ulum dilaksanakan disentra Imtaq dengan menggunakan strategi

pembelajaran yang menyenangkan, menggunakan permainan dan suasana

lingkungan kelas yang religius. Langkah-langkah pembelajarannya adalah

melakukan pijakan lingkungan dengan menata lingkungan, alat main sesuai

dengan tema yang dipelajari, pijakan sebelum main dengan bercerita saat main

untuk memberikan arahan mengenai tata cara bermain dan makna yang

terkandung dengan lain permainan, pijakan setelah main dengan melakukan

rocolling dan terakhir melakukan evaluasi perkembangan untuk masing

masing anak.

B. SARAN

1. Dalam pelaksanaannya, model pembelajaran sentra merupakan model

pembelajaran yang cukup rumit. Oleh karena itu, demi suksesnya

pembelajaran tersebut guru taman kanak-kanak Darul Ulum hendaknya selalu

meningkatkan profesionalitasnya dengan mengikuti pelatihan-pelatihan model

pembelajaran untuk anak usia dini.

2. Bagi Kepala Sekolah sentra jajaran guru TK Darul Ulum untuk terus

mengembangkan model-model pembelajaran yang lain agar seluruh potensi

anak dapat berkembang, terutama potensi keagamaan anak sehingga benar

benar tercipta insan yang berilmu, beriman dan bertaqwa yang selalu melekat

di hatinya dewasa kelak.
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TATA TERTIB 

TK DARUL ULUM BA URENO 

A. Hal Kegiatan Sekolah

1. Masuk sekolah dimulai

a. Juli : Pukul 07.00 -10.00 WlB 

b. Agustus - September : Pukul 07.15 -10.30 WlB 

c. Oktober : Menyesuaikan Bulan Ramadhan 

d. November-Juni : Puku107.15 -10.30 WIB 

2. Sepuluh menit sebelum bel masuk, diharapkan siswa sudah berada disekolah.

3. Siswa yang tidak masuk karena sakit atau izin, harus memberitahukan sekolah

baik melalui surat/lisan/telepon.

4. Bagi orang tua yang putranya terlambat 3 kali dalam 1 bulan, diberikan Surat

Peringatan (SP).

5. Siswa yang akan meninggalkan sekolah padajam pelajaran berlangsung harus

meminta izin ke kantor setelah mendapat izin dari guru / wali kelas.

6. Setiap ke sekolah, diharap tiap siswa membawa bekal / kue / snack yang tidak

mengandung bahan MSG dan minuman.

7. Untuk pembiasaan gemar berinfaq, diharapkan nanda dibawakan uang infaq

ke sekolah.



B. Hal Administrasi Sekolah

1. Pembayaran adrninistrasi sekolah (SPP, dan sebagainya) selambat-lambatnya

tanggal 10 setiap bulan dikantor sekolah.

C. Ketentuan Bagi Siswa

l. Untuk melatih kemandirian s1swa, diharapkan siswa tidak ditunggu pada

waktu kegiatan belajar mengajar berlangsung, maksimal 2 minggu setelah

masuk sekolah dimulai.

2. Membawa uang kecuali untuk keperluan sekolah, infaq dan menabung atau

kegiatan sekolah yang telah diberitahukan melalui surat dari sekolah.

3. Untuk keamanan, diharapkan tidak membawa atau memakai perhiasan ke

sekolah.

D. Lain - lain

1. Bagi pengantar wanita diharapkan memakai kerudung / jilbab ketika datang ke

sekolah.

2. Diharapkan tidak menyelenggarakan pesta ulang tahun, kecuali tasyakuran di

sekolah.

3. Diharapkan partisipasi orang tua / wali murid membantu terlaksana tata tertib

!Ill 

4. Hal - hal yang tercantum dalam tata tertib ini akan diterapkan kemudian.



E. Seragam Sekolah

Putra Busana muslim Pink 
Sabtu - Minggu 

Putri Busana muslim Pink 

Senin Putra Olahraga 

Putri Olahraga 

Putra Busana muslim hijau 
Selasa 

Putri Busana muslim hijau 

Putra Busana muslim biru 
Rabu-Kamis 

Putri Busana muslim biru 



07.15 - 08.00

)8.00- 08.30

j08.30- 09.30 

09.30- 10.00 

).00- 11.30 

JADW AL KEGIA TAN llARIAN TK DAJ!IJL IJLUM

J urnaJ dan bennain bebas
Anak datang, melefakkan tas, melaJrukan jumaJ denga,, 
menggambar atau perasaan atau pengalllJllan pagi ini, lalu bennain
di luar pacJa peraJa1an Yang telaJ, disiapkan oleh guru sebagaitransisi dari suasana I1.J1na.h ke sekolah.Doa dan circle time ( cerita dan infaq)

• Salam dan Do' a

• Menyanyi sesuai tema

• Infaq

• Cerita sesuai tema

• Kosa kata sesuai tema

• Rangkaian egia . hari ini
. 

k . tan yang akan di lalu1 

· 
k oiatan hari ini • Pijakan/ Aturan/ Scaffoldmg ee,. 

MengaJ1 

Istirahat dan bennain 

bekal yang dibawa dari rumah• Makan snack atau 

. diluar setelah makan• Bermam 

clan Recalling 

main 

Sentra 

nak tentang aturan berikan pijakan pada a • Guru mem 



I 
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Kelompok A: 

MA TERI PENG EN ALAN BAHASA INGGRIS 

TK DARUL ULUM 

1. Names of letters, example : a, b, c, d, e, f, etc.

2. Names of numbers, example : one, two, three, four, etc.

3. Names of colours, example: red, white, blue, black, etc.

4. Parts of my body, example: hand, eye, hair, mouth, nose, etc.

5. Things in my class, example: bag, book, pencil, ruler, eraser, etc.

6. Names of vegetables, example : carrot, tomato, spinach, cucumber, etc.

7. About feeling, example: happy, sad, boring, angry, etc.

Note: 

✓ Semua materi yang diajarkan, hanya berupa pengenalan secara sederhana, untuk

menambah perbendaharaan kata (vocabulary)

✓ Kegiatan pengenalan bahasa Inggris ini (English Day) dilaksanakan sekali dalam

satu minggu

✓ Seluruh aktivitas dilaksanakan dengan prinsip learn with fun, dengan harapan

anak semakin mudah mengingat kosa kata yang telah dikenalkan.



Pedoman wawancara kepala sekolab 

1. Bagaimana sejarah berdirinya TK Darul U1um Baureno?

2. Bagaimana perkembangan TK Darul U1um Baureno dari awal berdiri sampai

sekarang?

3. Bagaimana kondisi lingkungan di TK ini?

4. Bagaimana visi, misi dan tujuan serta filosofi TK Darul Ulum Baureno?

5. Bagaimana keadaan anak didik di TK Darul U1urn Baureno?

6. Bagaimana keadaan pendidik di TK Darul Ulum Baureno?

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di TK Darul U1urn Baureno?

Pedoman wawancara waka Darul Ulum 

1. Bagaimana kurikulum yang digunakan di TK Darul Ulum Baureno?

2. Mengapa kurikulurn tersebut diterapkan di TK Darul Ulum Baureno?

3. Sejak kapan kurikulum tersebut digunakan?

4. Apa keunggulan dan kelemahan dalam menggunakan kurikulurn tersebut?

5. Apakah pendekatan pembelajaran yang diterapkan di TK Darul U1urn Baureno?

6. Apakah model pembelajaran sentra itu?

7. Bagaimana penerapan model pembelajaran sentra di TK Darul Ulum Baureno?



Pedoman wawancara Guru Sentra IMT AQ 

1. Apakah model pembelajaran sentra menurut anda?

2. Sejak kapan model pembelajaran sentra di terapkan di TK Darul Ulum Baureno?

3. Apa kelebihan dari penggunaan model pembelajaran sentra ini?

4. Sentra apa saja yang diterapkan disentra ini?

5. Bagaimana upaya-upaya penanaman keimanan siswa?

6. Strategi, metode, atau kegiatan apa saja yang dilakukan oleh TK m1 dalam

mananamkan keimanan pada siswanya?

7. Bagaimana implementasi model pembelajaran sentra pendidikan agama islam

dalam menanamkan keimanan pada siswa sekolah ini?

Pedoman wawancara Orang tua 

1. Kenapa ibu memilih TK Darul Ulum untuk menyekolahkan anak ibu?

2. Bagaimana sikap anak ibu sehari-hari dilihat dari sisi keagamaan?

3. Bagaimana pola komunikasi orang tua dengan sekolah dalam menanamkan

keimanan pada anak?



I 
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FORMAT OBSERVASI KELAS 

1 h ....ior Et.Mi flllU«;.Ltn4h.
NamaGuru : oc;l,(ld.;zah '?lh Arof"'h ;llst�cla 11 

Sentra : Imtaq (Keimanan dan Ketaqwaan 

No 

2. 

3. 

4. 

5. 

Keterangan 

PENATAAN LINGKUNGAN MAIN 

a. Persiapan alat dan main

b. Penataan alat dan bahan main

c. Kesesuaian alat main dengan rencana

pembelajaran

PENYAMBUTAN ANAK 

a. Anak - anak diarahkan bermain bebas

dulu

MAIN PEMBUKAAN 

a. Menyiapkan seluruh anak dalam lingkaran

TRANSISI 

a. Memberi kesempatan anak

melakukan pendinginan

b. Guru siap disentra masing - masing

KEG IA TAN INTI DI SENTRA

a. Pijakan pengalaman sebelum main

untuk 

Check List 
Keterangan 

Ya Tidak 

Terlaksana 

✓ dengan baik 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

✓



I 

1. Pendidik clan anak melingkar, pendidik

memberi salam

2. Pendidik mengabsen

3. Berdo'a sebelum pelajaran

4. Pendidik menyampaikan tema

5. Pendidik membacakan cerita kemudian

menanyakan kembali

6. Pendidik mengaitkan isi cerita dengan

kegiatan main

7. Pendidik mengenalkan tempat dan alat

kegiatan main

8. Pijakan-pijakan

9. Menyampaikan aturan main 

b. Pijakan pengalaman selama main

1. Pendidik berkeliling dan memberi

contoh

2. Pemberian dukungan

3. Memancing dengan pertanyaan

4. Memberikan bantuan

5. Mendorong anak

6. Mencatat perkembangan anak

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

✓





15. Penerimaan Rapor Sisipan Pelapor 
ten ah s 

16. Penerimaan Rapor Semester Pelapora 

�

semester 
17. Libur sekolah 

: j Libur semester 
" 

Libur awal puasa-

Libur Hari Ra a
B Kegiatan lsidentil 
1 s cial Da 
2 Special Month 

,,
.) Renang Melatih moto 
4 Pembuatan buku cerita Melatih daya 

5 lnfaq buku 
6 Pertemuan Wali Murid Terciptanya ke 

dalam memban 
7 Kajian agarna 

8 Bakti Sosial 
- ke Panti Asuhan

9 Tadabur Alam & Out Bond Melatih keberani 

10 PHBN Pengenalan hari -
HUT Kemerdekaan RI 
HAN/ Hardiknas 

11 PHBI Pengenalan peristi 
- Pckan Muharram terkandungpada ha 

Festival Ramadhan




